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ABSTRAK 

 

Nama  : Adinda Fitri Sakinah Dalimunthe 

Nim  : 2040200075 

Judul : Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Karet 

didesa Tandihat Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten 

Tapanuli Selatan 

 

Pendapatan petani karet di Desa Tandihat Kecamatan Angkola Selatan yang saat 

ini tidak stabil dikarenakan oleh beberapa faktor, seperti luas lahan dan tingkat 

pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh luas lahan dan 

tingkat pendidikan terhadap pendapatan petani karet di Desa Tandihat kecamatan 

Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. Adapun jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah petani karet 

di Desa Tandihat yang berjumlah 184 orang, dan sampelnya berjumlah 65 

responden dengan menggunakan teknik simpel random sampling ( sampel acak 

sederhana). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner/ angket. Teknik pengolahan data dilakukan dengan bantuan alat analisis 

IBM SPSS versi 26 dengan uji instrumen yang terdiri dari uji validitas dan 

reliabilitas, serta teknik analisis data menggunakan analisis uji normalitas, uji 

linearitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji regresi linear berganda, 

uji koefisien determinasi, uji parsial, dan uji simultan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial variabel luas lahan berpengaruh terhadap 

pendapatan petani karet di Desa Tandihat, tingkat pendidikan berpengaruh 

terhadap pendapatan petani karet di Desa tandihat. Dan secara simultan variabel 

luas lahan dan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan petani karet 

di Desa Tandihat Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli selatan.  

Kata Kunci : Pendapatan, Luas Lahan, Tingkat Pendidikan 
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ABSTRACT 

 

Name : Adinda Fitri sakinah dalimunthe  

Nim  : 2040200075 

Title  : Factors Affecting the Income of Rubber Farmers in Tandihat 

Village, South Angkola District, South Tapanuli Regency 

 

 

 The income of rubber farmers in Tandihat Village, South Angkola District is 

currently unstable due to several factors, such as land area and education level. 

This study aims to determine the effect of land area and education level on the 

income of rubber farmers in Tandihat Village, South Angkola District, South 

Tapanuli Regency. The type of research is quantitative research. The population 

in this study were rubber farmers in Tandihat Village totaling 184 people, and the 

sample amounted to 65 respondents using simple random sampling technique 

(simple random sample). Data collection techniques in this study using a 

questionnaire / questionnaire. Data processing techniques were carried out with 

the help of IBM SPSS version 26 analysis tools with instrument tests consisting of 

validity and reliability tests, and data analysis techniques using normality test 

analysis, linearity test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple 

linear regression test, determination coefficient test, partial test, and simultaneous 

test. The results showed that partially the variable land area affects the income of 

rubber farmers in Tandihat Village, the level of education affects the income of 

rubber farmers in Tandihat Village. And simultaneously the variable land area 

and education level affect the income of rubber farmers in Tandihat Village, 

South Angkola District, South Tapanuli Regency.  

Keywords: Income, Land Area, Education Level 
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 الملخص

 

 أديندا فتري سكينة داليمونثي:   سم الا

  ٢٠٤٠٢٠٠٠٧:  رقم التسجيل

قرية تانديهات في منطقة جنوب  العوامل المؤثرة على دخل مزارعي المطاط في :  عنوان الرسالة 

   أنجكولا، محافظة جنوب تابانولي

فإن دخل مزارعي المطاط في قرية تانديهات في منطقة جنوب أنجكولا غير مستقر في الوقت الحالي بسبب 

تحديد إلى  الدراسة  هذه  تهدف  التعليم.  ومستوى  الأرض  مساحة  مثل  عوامل،  الأرض    عدة  مساحة  تأثير 

التعليم على دخل مزارعي المطاط في قرية تانديهات في منطقة جنوب أنجكولا، محافظة جنوب  ومستوى  

تانديهات   الدراسة هم مزارعو المطاط في قرية  نوع البحث هو بحث كمي. كان السكان في هذه  تابانولي. 

عددهم   العينة    184البالغ  وكانت  العشوا  65شخصاً،  العينات  أخذ  تقنيات  باستخدام  البسيطة  مبحوثاً  ئية 

إجراء  تم  استبيان.   / استبيان  باستخدام  الدراسة  هذه  في  البيانات  جمع  تقنيات  بسيطة(.  عشوائية  )عينات 

من برنامج  26تقنيات معالجة البيانات بمساعدة الأدوات التحليلية للنسخة    IBM SPSS   مع    26الإصدار

ية، وتقنيات تحليل البيانات باستخدام تحليل اختبارات الأدوات التي تتكون من اختبارات الصلاحية والموثوق

الخطي   الانحدار  واختبار  التغاير،  واختبار  التغاير،  تعدد  واختبار  الخطية،  واختبار  المعيارية،  اختبار 

المتعدد، واختبار معامل التحديد، والاختبار الجزئي، والاختبار المتزامن. أظهرت النتائج أن متغير مساحة  

ع جزئيًا  يؤثر  دخل الأرض  على  التعليم  مستوى  يؤثر  كما  تنديحات،  قرية  في  المطاط  مزارعي  دخل  لى 

مزارعي المطاط في قرية تنديحات. وفي الوقت نفسه يؤثر متغير مساحة الأرض ومستوى التعليم على دخل  

 .مزارعي المطاط في قرية تنديحات في منطقة جنوب أنجكولا، محافظة جنوب تابانولي

لدخل، مساحة الأرض، مستوى التعليمالكلمات المفتاحية: ا  
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Keuangan, dan Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., Wakil Rektor 
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berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. 
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6. Bapak serta Ibu Dosen UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 
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di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.  
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kedua orang tua tercinta, Aslan Dalimunthe selaku ayah tercinta yang terus 
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memberikan semangat kepada peneliti dan membuat peneliti bangkit dari 

kata menyerah. Alhamdulillah  kini peneliti bisa berada ditahap ini, 

menyelesaikan karya tulis ilmiah sederhana ini. Terimakasih karena sudah  

mengantarkan peneliti berada ditempat ini. Serta Ibunda tercinta  

Khoirunnisa Hutasuhut perempuan paling hebat yang selalu menjadi 

penyemangat saya dalam menyelesaikan skripsi. Peneliti  persembahkan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

A. Konsonan 

Pedoman konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 

dan translitasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama 

Huruf 

Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Kh dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ e (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. koma terbalik di atas‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق



 

ix 
 

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Haw ه

 Hamza ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab sama seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

 Fatḥah A A 
 

 Kasrah I I 

̊ و    Dommah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabunga

n 

Nama 

 

 ˚ي..…

 
fatḥah dan ya 

 
Ai 

 
a dan i 



 

x 
 

 

 ...... ˚و 
 
fatḥah dan wau 

 
Au 

 
a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 ــ.... ا ....  fatḥah dan alif atau   ــــَـ..ى ..  ـــَ

ya 

a̅ a dan garis 

atas 

 ــ..ى...  Kasrah dan ya I i dan garis ..  ـــِ

di bawah 

 ḍommah dan wau u̅ u dan garis و  ....

di atas 

 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

1. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan 

ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya 

adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalan sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ا ل. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang sdiikuti 

oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 



 

xii 
 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Tanaman kare.t se.ndiri mulai dike.nal se .jak zaman pe.nje .lajahan Be.landa, 

awalnya kare.t ditanam dike.bun Raya Bogor se .bagai tanaman baru untuk dikole.ksi. 

Se .lanjutnya kare.t dike.mbangkan me.njadi tanaman pe.rke .bunan dan te.rse .bar 

dibe.be .rapa wilayah. Banyak pe.rke .bunan-pe.rke .bunan kare.t yang te.rse .bar di 

be .rbagai provinsi di Indone.sia saat ini, Salah satunya di Provonsi Sumate.ra Utara. 

Sumate.ra utara adalah salah satu pusat pe .rke.bunan di Indone.sia, komoditi hasl 

pe .rke.bunan yan paling tinggi saat ini adalah kare.t, ke.lapa sawit, kopi, dan coklat. 

Kare .t me.rupakan salah satu komoditas pe.rke .bunan yang me.miliki nilai e.konomis 

yang sangat tinggi dan be.rnilai strate.gis dalam me.ningkatkan pe.ndapatan para 

pe .tani.1 

Pe .ndapatan  se.se .orang  dapat dikaitkan  de.ngan  je.nis  pe.ke .rjaan  yang 

dilakukannya  se.suai  de.ngan  profe .si  masing-masing  misalnya  pe.ngusaha, 

buruh, pe .gawai, tukang, dan lain-lain. Se .te.lah be .ke.rja, se .se .orang me.mpe.role .h 

pe .ndapatan  yang  dapat  digunakan  se.bagai  pe.me.nuhan  ke.butuhan  se.hari-hari, 

se .lain  itu  dapat  digunakan  untuk  tabungan   maupun   usaha. Pe.ndapatan  

individu  atau  pe.ndapatan se.se .orang  me.rupakan  upah  atau  gaji yang dibe.rikan 

ke .pada se.se .orang se .te.lah me.lakukan suatu pe .ke.rjaan. 

 
1 Aulina, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Rumah Tangga Petani 

Karet Desa Benteng Harapan Kec. Maje Kab. Kaur’, Jurnal Agrisep, 2021, pp. 397–410. 
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Pe .ndapatan (re.ve.nue .) me .rupakan pe.ndapatan yang dipe.role.h jangka waktu 

te.rte .ntu. Pe .ndapatan yaitu se .mua yang dite.rima dari hasil pe.njualan barang dan 

jasa yang didapat dalam unit usaha. Pe.nge .rtian pe.ndapatan (re.ve.nue .) be.rbe .da 

de .ngan pe.nge .rtian pe.nghasilan (income.). Pe .ndapatan (re.ve.nue .) adalah pe.ndapatan 

yang be .lum dikurangi biaya dan be.ban, se .dangkan pe.nghasilan adalah pe.ndapatan 

be .rsih yang sudah dikurangi de.ngan be .ban dan biaya. pe.ndapatan adalah uang 

yang dipe.role.h se .se .orang atau anggota ke .luarga yang be.rsusah payah me.lakukan 

ke .rja. Se.cara umum pe.ndapatan diartikan se .bagai se.mua pe.ne.rimaan masyarakat 

atau ne.gara dari se.mua ke.giatan yang dilakukan maupun ke.giatan yang tanpa 

dilakukan. Tingkat pe.ndapatan me.rupakan salah satu indikator untuk dapat 

me.ningkatkan ke.se .jahte.raan rumah tangga pe.tani. Pe.ndapatan yang be.sar akan 

akan dapat me.me.nuhi ke .butuhan ke.luarga, se .dangkan yang me.miliki pe.ndapatan 

yang re.ndah akan me.nye .suaikan de.ngan pe .nge.luaran ke.luarga.2 

Kadang kala dalam ke.nyataannya be.rbicara lain. Ke.tika saat me.nimbang 

ge .tah kare.t tiba, hasil me.limpah te.tapi harga kare.t re.ndah, dan le.bih parah lagi jika 

hasil ge.tah yang dide.re .s yang te.lah dipre .diksikan jauh me.le.nce.ng dari jumlah 

ge .tah yang dihasilkan hasil ge.tah minim, harga ge.tah  re.ndah dan tidak me.ne.ntu  

me.mbuat pe.tani kadang me.rasa ke.ce .wa bahkan patah se.mangat untuk te.tap 

me.nge .mbangkan hasil ge.tah kare.t me.re .ka. Hal ini dise.babkan kare.na se .tiap 

ke .giatan me.nde.re .s ge .tah kare.t mutlak pe.tani me.nge .luarkan biaya untuk ke.giatan 

 
2Ramadhan, Teori Pendapatan (Medan: Tahta Media, 2023), p. 16. 
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te.rse .but, mulai dari pe.ngadaan bibit kare.t, pupuk kare.t, pe.stisida dan biaya lainnya 

yang tidak te.rduga 

Me .nurut Suroto pe.ndapatan me.rupakan sumbe.r pe .nghasilan se.se .orang untuk 

me.me .nuhi ke.butuhan se.hari-hari yang sangat pe.nting bagi ke.be.rlangsungan 

ke .hidupan se.se .orang se.cara langsung maupun tidak langsung.3 Dan me.nurut 

ikatan akuntansi Indone.sia  dalam buku standar akuntansi ke.uangan me.nye.butkan 

bahwa pe.ndapatan ialah arus masuk bruto dari manfaat e.konomi yang timbul dari 

aktivitas normal pe.rusahaan se.lama satu pe.riode ., bila are.a masuk itu 

me.ngakibatkan ke.naikan e.kuitas.4   

Pada pe.ne .litian yang dilakukan, Habiburrahman yang be.rjudul ”faktor-faktor 

yang me.mpe.ngaruhi pe.ndapatan pe.tani kare.t di De.sa Kali Cinta Kotabumi 

Lampung.”5 Dan pe.ne .litian Karnida Harahap yang be.rjudul “Faktor – Faktor Yang 

Me .mpe.ngaruhi Pe.ndapatan Pe.tani Kare.t Di De .sa Batu Tambun Kabupate.n Padang 

Lawas Utara.”6 dimana kare.t me.rupakan salah satu be.ntuk usaha tani yang te.lah 

lama dilakukan ole.h masyarakat se.bagai sumbe.r utama untuk me.ndapatkan 

pe .nghasilan atau pe.ndapatan guna me.me .nuhi ke.butuhan hidup se .hari-hari. Para 

pe .tani me.ngharapkan hasil dari kare.t dapat be.rkontribusi untuk me.nuju e.konomi 

le.bih baik. 

 
3 Erwin dian restu , Analisis faktor-faktor pendapatan nelayan  (Malang, 2019), p.4 
4 Murniati budi utani , Dasar-dasar akuntansi (Surakarta: PT. Tiga Serangkai, 2002), p. 14. 
5 Habiburrahman, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Karet Desa Kali 

Cinta Kotabumi Lampung’, Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, Vol.13 No. (2022). pp. 1–11. 
6 Aswadi Lubis, Ihdi Aini, Karnida Harahap, ‘Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan Petani Karet Di Desa Batu Tambun Kabupaten Padang Lawas Utara’, Skripsi ( UIN 

SYAHDA Padangsidimpuan), 2023.  
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Tabe.l 1. Rata-rata pe.ndapatan pe.tani kare.t dide.sa Tandihat 

No  NAMA  PE .NDAPATAN 

1. Aslan Dalimunthe. Rp. 2.250,000 

2. Abdi Syaputra Rp. 2.000,000 

3. E .rlina Tambunan Rp. 2.540,000 

4. Ibrahim Sale.h Rp. 2.540,000 

5. Arwin Dalimunthe. Rp. 1.500,000 

 Rata-rata  Rp. 2.166,000 
Sumbe.r: wawancara de.ngan pe.tani kare.t di De.sa Tandihat 

 Rata-rata pe.ndapatan pe.tani kare.t De.sa Tandihat se.be .sar Rp. 2.166,000/ 

bulan. Se .dangkan untuk me.ncapai ke.se .jahte.raan te.rse .but harus de .ngan me.me.nuhi 

upah minimum kabupate.n ( UMK), pe .me.rintah provinsi sumate.ra utara te.lah 

me.ne .tapkan upah minimum kabupate .n/kota. UMK Tapanuli Se.latan tahun 2024 

se .be .sar Rp. 3.105.469/bulannya. Dan dari rata-rata pe.ndapatan pe.tani kare.t di 

De .sa Tandihat masih dibawah UMK. 

Kabupate.n Tapanuli Se .latan salah satu pusat pe .rke.bunan kare.t di Sumate.ra 

Utara se.bagamana yang sudah dije.laskan diatas. Komoditi kare.t me.rupakan salah 

satu yang dijadikan se.bagai usaha tani bagi masyarakat yang tinggal di kabupate.n 

Tapanuli Se .latan. Dimana De .sa Tandihat ke .camatan Angkola Se.latan me.rupakan  

salah satu de.sa bagian dari kabupate.n tapanuli se.latan yang te.rdiri dari 237 KK,  

De .sa Tandihat dimana mayoritas pe.ndapatan masyarakat be.rasal dari pe.rtanian 

dan pe .rke.bunan, salah satunya tanaman kare .t. Namun saat ini pe.ndapatan 

masyarakat De.sa Tandihat me.nurun dikare .nakan harga yang tidak stabil dan te.rus 

me.nurun. 
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Pe .tani be.rharap agar harga ge.tah kare.t te.tap stabil dan tidak me.ngalami 

pe .nurunan. Kare.na se .bagian masyarakat De .sa Tandihat me.nggantungkan 

pe .me.nuhan ke .butuhan se.hari-hari me.re.ka dari pe.ndapatan pe.njualan ge.tah kare.t 

yang di timbang se .tiap se.kali se.minggu de .ngan harga Rp. 7500/kg dikalikan 

de .ngan dalam se.kali me.nimbang me.ndapatkan hasil ge.tah kare.t se.be .sar 75kg, 

be .rarti pe.tani kare.t me.ndapatkan pe.ndapatan se.be.sar Rp. 562.500 se.minggu. Dan 

jika dijumlah maka pe.nghasilan pe.tani kare .t se.bulan adalah Rp. 2.250.000. 

Pe .ne .liti juga me.lakukan wawancara de.ngan pe.tani kare.t di De .sa Tandihat, 

hasil wawancara de.ngan bapak Aslan Dalimunthe. yaitu:  

Saya mulai me.nyadap kare.t dari tahun 1997 sampai se.karang. Hasil 

me.nyadap se .tiap hari Se.lasa pe.r minggu me .mpe.role.h ge .tah se .banyak 70-80 

kg, jika cuaca se.dang bagus.  Dari hasil ge.tah te.rse .but saya me.ndapat 

pe .ndapatan yaitu 500.000-600.000 /minggu. Se .baliknya jika cuaca se.dang 

tidak bagus se .pe.rti di musim pe.nghujan hasil yang dipe.role.h dari kare.t kare.t 

akan me.nurun se .kitar 50-60 kg.7  

Hasil wawancara de.ngan Bapak Abdi Syaputra :  

Pe .ndapatan pe.tani kare.t itu te.rgantung luas lahan yang dimilikinya kare.na 

Luas lahan juga be.rpe .ran pe.nting dalam me.ningkatkan pe.ndapatan pe.tani 

kare.t, jika se.orang pe.tani itu me.miliki luas lahan yang se.dikit maka 

pe .ndapatannya pun akan se.dikit, Lahan yang le.bih luas akan me.mprole.h 

pe .ndapatan yang le.bih tinggi kare.na dapat me.mproduksi kare.t le.bih banyak 

dibandingkan lahan yang se.dikit.8 

Adapun faktor - faktor yang me.mpe .ngaruhi pe.ndapatan pe.tani kare.t 

diantaranya ialah yang pe.rtama yaitu faktor luas lahan. Lahan me.nurut 

Notohadiprawiro ialah pe.rsatuan se.jumlah kompone.n yang be.rpote.nsi se .bagai 

sumbe .r daya, dimana sumbe.r daya lahan dite.ntukan ole.h pote.nsi sumbe.r daya 

 
7 Hasil Wawancara dengan Petani Karet Bapak Aslan Dalimunthe, Selasa 3 September 2024, 

pukul 15.30 WIB. 
8 Hasil Wawancara dengan Petani Karet Bapak Abdi Syaputra, Rabu 4 September 2024, 

Pukul 16.00 WIB. 
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masing-masing yang me.njadi kompone.nnya, baik pote.nsi bawaan maupun pote.nsi 

yang be.rke .mbang dari nasabah saling tindak (inte.rractive. re .lationship) dan 

nasabah kompe.nsif (Compe.nsatory re.lationship) antar sumbe.r daya. Be .rdasarkan 

konse .p te .rse .but maka lahan me.ncakup se .mua sumbe.r daya, yaitu sumbe.r daya 

alam dan buatan, baik yang be.rsifat pe.rmane.n maupun be.rulang me.nurut siklus 

alam.9 

Luas are.al atau lahan adalah ke.se .luruhan wilayah yang me.njadi te.mpat 

pe .nanaman tanaman, luas lahan me.njamin jumlah atau hasil yang akan dipe .role.h 

ole.h pe .tani, jika luas lahan yang digunakan se .dikit, maka jumlah pe.ndapatan yang 

dite.rima ole.h pe.tani juga akan me.nurun kare.na tanaman yang ditanam ole.h pe.tani 

me.njadi be.rkurang. Se.baliknya, jika luas lahan me.ningkat maka jumlah 

pe .ndapatan yang dite.rima juga akan me.ningkat.10  

Masyarakat De.sa Tandihat yang be.rprofe .si se .bagai pe.tani kare.t me .miliki luas 

lahan yang te.rbatas kare.na se.bagian dari lahan te.rse .but dijadikan se.bagai lahan 

untuk tanaman buah salak. Be.rdasarkan hasil wawancara de.ngan Bapak Ibrahim 

Dalimunthe. me.ngatakan bahwa luas lahan di De.sa Tandihat be.rada pada taraf 

yang be .rbe.da-be .da ada yang me.milki luas lahan , 1 ha,2 ha, dan 3 ha yang dimana 

faktor ke.pe.milikan lahan yang be.rbe.da ada yang me.miliki lahan milik se.ndiri dan 

 
9 Sudrajat, Mengenal Lahan Sawah Dan Memahami Multifungsinya Bagi Manusia Dan 

Lingkungan (Yogyakarta, 2018), p. 6. 
10 Stiawan, ‘Faktor-Faktor Mempengaruhi Petani Karet’, Jurnal Ekonomi, Vol. 10 No 

(2021).P. 23 
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ada pula lahan se.wa yang dapat me.mpe.ngaruhi pe.ndapatan me.re .ka yang be.rbe .da - 

be .da pula. 

Se .tiap muslim yang me.mpunyai lahan pe.rtanian sudah se.harusnya 

me.nge .lolahnya agar tanah te.rse .but dapat me.nghasilkan se.suatu yang dapat 

me.mbe .rikan manfaat diakhirat ke.lak, se .kaligus juga agar ke.pe .milikkan tanah 

te.rse .but dapat te.rus le .stari me.njadi ke.punyaan kita. Se.hingga nantinya tanah kita 

dapat me.nghasilkan suatu yang be.rkah dan di ridhoi ole.h Allah SWT. 

Lahan adalah salah satu fakto ir proiduksi yang me.impunyai pe.iranan pe .inting 

dalam pe.irtanian. Lahan adalah tanah yang digunakan untuk usaha pe.irtanian. 

Dalam usaha tani misalnya pe.imilikan atau pe .inguasaan lahan se.impit sudah pasti 

kurang e.ifisie .in dibanding lahan yang le.ibih luas. Se.imakin se.impit lahan usaha, 

se .imakin tidak e.ifisie .in usaha tani dilakukan. 

Alasan me.ngapa Pe.ne .liti me.ngambil variabe.l luas lahan untuk dite.liti itu 

kare.na pada pe.ne .litian Dayu Aji Pamungkas dan Syahrituah Sire.gar yang 

be .rjudul11” Analisis Faktor-Faktor yang Me .mpe.ngaruhi Pe .ndapatan Pe .tani Kare.t 

di De .sa Hayup Ke .camatan Haruai Kabupate.n Tabalong.” Dimana Hasil pe.ne.litian 

ini me.nunjukan variabe.l luas lahan be.rpe .ngaruh te.rhadap pe.ndapatan pe.tani kare.t 

di De .sa Hayup Ke .camatan Haruai Kabupate.n Tabalong. Be.rdasarkan hal te.rse .but 

pe .ne.liti me.ngambil ke.simpulan bahwa variabe.l Luas Lahan ini dapat me.mbe.rikan 

pe .ngaruh te.rhadap pe.ndapatan pe.tani kare .t di de.sa Tandihat. Akan te.tapi hal ini 

 
11Dayu Aji Pamungkas ,Syarituah, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani 

Karet Di Desa Hayup’, Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Pembangunan, Vol.4 No.1 (2021).p. 1 



8 
 

 
 

be .rbanding te.rbalik de.ngan pe .ne.litian yang dilakukan Uni Sumarny yang be .rjudul 

“Faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi pe.ndapatan pe.tani kare.t di De .sa Mungguk 

Ke .camatan Se.kadau Hilir.” 12Hasil pe.ne .litian ini me.nunjukkan bahwa variabe.l 

luas lahan tidak be.rpe .ngaruh te.rhadap pe.ndapatan pe.tani kare.t di De .sa Mungguk. 

Se .lain faktor luas lahan, faktor yang me.mpe .ngaruhi pe.ndapatan yaitu Tingkat 

Pe .ndidikan. Me.nurut Re.dja Mudyahardjo, Pe .ndidikan dalam pe.nge .rtian luas, 

pe .ndidikan be.rarti hidup. Artinya, pe.ndidikan adalah se.gala pe.ngalaman be.lajar 

yang be.rlangsung dalam se.gala lingkungan dan se.panjang hidup. Pe.ndidikan 

adalah se.gala situasi hidup yang me.mpe.ngaruhi pe.rtumbuhan individu. Pe.ndidikan 

sangat dipe.rlukan me.skipun dalam bidang pe .rtanian,  te.rmasuk pe.ngolahan kare.t, 

karna yang me.mpunyai pe .ndidikan de .ngan orang yang tidak me.mpunyai 

pe .ndidikan akan be.rbe.da kualitasnya. Orang yang me.mpunyai pe.ndidikan akan 

le.bih me .nge.tahui bagaimana tata cara pe .ngolahan kare.t itu agar me.nghasilkan 

le.bih banyak produksinya untuk me.ningkatkan pe.ndapatan. 

Tingkat Pe.ndidikan me.mbuat cara be.rpikir le.bih baik ( rasional) te.rhadap apa 

yang dilakukan dan mampu me.ngambil ke .putusan atas be.rbagai alte.rnatif yang 

dihadapi. Pe .ndidikan se.se .orang pada umumnya akan me.mpe .ngaruhi cara 

be .rpikirnya. De .ngan pe.ndidikan maka se.se .orang akan me.miliki pe.nge.tahuan yang 

luas, mudah me.nge.mbangkan ide.-ide ., mudah me.ngadopsi te.knologi dan makin 

 
12 Sumarny, ‘Faktor-Faktor Yang Mempenaruhi Pendapatan Petani Karet Di Desa Mungguk 

Kec. Sekadau Hilir’, Jurnal Pembangunan Dan Pemerataan, Vol.12 No. (2021), p. 1. 
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dinamis sikapnya te.rhadap hal-hal baru te.rutama dalam me.nghadapi pe.rubahan 

yang le.bih mode.rn. 

Pada pe.ne .litian Ratna Sari Daulay yang be.rjudul “Faktor-faktor yang 

me.mpe .ngaruhi pe.ndapatan pe.tani kare .t di De .sa Matondang Ke .camatan Ulu 

Barumun”13 bahwa tingkat pe.ndidikan be.rpe .ngaruh positif dan signifikan te.rhadap 

pe .ndapatan pe.tani kare.t. Akan te.tapi pada pe.ne .litian yang dilakukan ole.h Iman 

Satra dan Aprizal Alamsyah yang be.rjudul “Faktor-Faktor yang Me.me.ngaruhi 

Tingkat Pe.ndapatan Pe .tani Kare.t di De .sa Sako Suban, Ke .camatan Batang Hari 

Le.ko, Sumate.ra Se.latan.”14  Hasil pe.ne .litan yang dilakukan pe.ne.liti me.nunjukkan 

bahwa tingkat pe.ndidikan pe.tani tidak be .rpe.ngaruh te.rhadap pe.ndapatan pe.tani 

kare.t di De .sa Sako Suban, Ke .camatan Batang Hari Le.ko, Sumate.ra Se.latan. 

Be .rdasarkan latar be.lakang pe.ne.liti te.rtarik me.ngambil variabe.l luas lahan 

kare.na luas lahan yang dimiliki pe.tani kare .t di De .sa Tandihat masih re.latif te.rbatas 

se .me.ntara variabe.l luas lahan be.rpe.ngaruh te .rhadap pe.ndapatan pe.tani kare.t be.gitu 

juga de.ngan tingkat pe.ndidikan yang dimana tingkat pe.ndidikan pe.tani kare.t De .sa 

Tandihat umumnya masih re.ndah se.me.ntara be.rpe .ngaruh te.rhadap pe.ndapatan 

pe .tani kare.t. Gambaran latar be.lakang te .rse .but yang me.mbuat pe.ne .liti te.rtarik 

untuk me.lakukan pe.ne .litian de.ngan judul “ Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

 
13 Daulay Ratna Sari, ‘Faktor-Faktor Yang Memoengaruhi Pendapatan Petani Karet Di Desa 

Matondang’, Skripsi (IAIN Padangsidimpuan), 2021.p.1 
14 Aprizal Alamsyah Imam Sastra, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani 

Karet Di Desa Sako Suban, Kecamatan Batang Hari Leko, Sumatera Selatan.’, Jurnal Ilmu Pertanian, 

Vol.24 No. (2019), p. 1. 
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Pendapatan Petani Karet di Desa Tandihat Kecamatan Angkola Selatan 

Tapanuli Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Se .bagaimana yang te.lah diuraikan dalam latar be.lakang diatas maka pe.ne .liti 

me.ncoba untuk me.ngide.ntifikasi masalah se .bagai be.rikut :  

1. Re .ndahnya pe .nghasilan pe.tani kare.t di De .sa Tandihat yang masih dibawah 

UMK Kabupate .n. 

2. Lahan kare.t yang se.mpit. 

3. Musim ke .marau atau musim hujan dapat me.nghambat pe.tani kare.t dalam 

me.nyadap atau me.nde.re .s pohon kare .t 

4. Tingkat pe.ndidikan se.orang pe .tani tidak me.njamin  pada pe.ndapatannya.  

5. Luas lahan yang dimiliki pe.tani kare.t di de.sa Tandihat re.latif te.rbatas, 

se .me.ntara luas lahan be.rpe .ngaruh positif te .rhadap pe.ndapatan. 

6. Te.rdapat ke.se .njangan pe.ne .litian te.rdahulu yang be.rbe .da. 

C. Batasan Masalah  

Se .bagaimana ide.ntifikasi masalah diatas maka pe.ne.liti me.mbatasi pe.ne .litian 

pada pe.ngaruh luas lahan dan tingkat pe.ndidikan te.rhadap pe.ndapatan pe.tani kare.t 

di De .sa Tandihat Ke.camatan Angkola Se.latan Kabupate.n Tapanuli Se.latan. 
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D. Definisi Operasional Variabel 

Tabel I.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabe.l  De .fe .nisi  Indikator  Skala  

Pe .ndapatan 

(Y) 

Pe .ndapatan me.rupakan 

se .luruh pe .ne.rimaan, baik 

tunai atau bukan tunai 

yang  me.rupakan  hasil  

dan  pe.njualan  barang  

atau  jasa  dalam  jangka  

waktu te.rte .ntu.15 

pe .ndapatan pe.tani kare.t di 

De .sa Tandihat dalam 

pe .ne.litian ini yaitu 

pe .njualan, pe.nghasilan 

dan kualitas barang. 

1. Pe .njualan  

2. Pe .nghasilan  

3. Kualitas 

Barang.16 

Ordinal   

Luas Lahan 

(X1) 

Lahan adalah salah satu 

faktor produksi, te.mpat di 

hasilkannya produk 

pe .rtanian yang me.miliki 

sumbangan yang cukup 

be .sar te.rhadap usahatani, 

kare.na banyak se.dikitnya 

hasil produksi dari 

usahatani sangat 

dipe.ngaruhi ole.h luas 

se .mpitnya lahan yang 

digunakan.17 

Luas lahan pe.tani kare.t di 

De .sa Tandihat dalam 

1. Ke .untungan 

pe .tani pe.rhe .ktar 

2. Hasil pane.n 

pe .rhe.ktar 

3. Jumlah pohon 

kare.t 

pe .rhe.ktar18 

Ordinal  

 
15Fauzi, Akhmad,Ekonomi sumber daya alam dan lingkungan: teori dan  

aplikasi. Indonesia, Gramedia Pustaka Utama, 2004.p.20 
16  Rukiah, Rini Hayati, Arnisa Siregar, ‘Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Karet 

Di Desa Pargarutan Julu Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan’, Skripsi ( UIN 

SYAHADA  Padangsidimpuan), 2023, p. 16. 
17 Adam Novira Marisi, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Karet Di Desa 

Sepulut’, Jurnal Ekonomi Pertanian Dan Agribisnis, Vol.7 No.3 (2023). p. 160 
18 Suhartini Fitriani, Teologi Pendidikan : Konssep Pendidikan Dalam Perspektif Islam 

(Manazhim, 2021). 
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pe .ne.litian ini adalah 

ke .untungan pe.tani 

pe .rhe.ktar, hasil pane.n 

pe .rhe.ktar, dan jumlah 

pohon kare.t pe .rhe.ktar. 

Tingkat 

pe .ndidikan 

(X2) 

pe .ndidikan adalah se.gala 

pe .ngalaman be.lajar yang 

be .rlangsung dalam se.gala 

lingkungan dan se.panjang 

hidup.19 Pe .ndidikan pe.tani 

kare.t de.sa Tandihat dalam 

pe .ne.litian ini adalah 

pe .ndidikan formal, 

informal, dan 

ke .te.rampilan praktis. 

1. Pe .ndidikan 

Formal 

2. Pe .ndidikan 

Informal  

3. Ke .te.rampilan 

Praktis20 

Ordinal  

 

E. Rumusan Masalah 

Be .rdasarkan latar be.lakang yang te.lah dike.mukakan diatas maka pe.ne.liti 

me.rumuskan masalah pe.ne .litian se.bagai be .rikut : 

1. Apakah luas lahan be.rpe.ngaruh te .rhadap pe .ndapatan pe.tani kare.t di De .sa 

Tandihat Ke.camatan Angkola Se.latan Kabupate.n Tapanuli Se.latan? 

2. Apakah tingkat pe.ndidikan be.rpe .ngaruh te.rhadap pe.ndapatan pe.tani kare.t di 

De .sa Tandihat Ke.camatan Angkola Se.latan Kabupate.n Tapanuli Se.latan? 

3. Apakah luas lahan dan tingkat pe.ndidikan be.rpe .ngaruh te.rhadap pe.ndapatan 

pe .tani kare.t di De.sa Tandihat Ke.camatan Angkola Se .latan Kabupate.n Tapanuli 

Se .latan se.cara simultan? 

 
19 Iqbal ,Aqbari ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Karet Pada 

Perkebunan Rakyat Di Desa Jambo Labu’, Jurnal Penelitian Agrisamudra, Vol.7 No.2 (2020). P.5 
20 Fitriani.  
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F. Tujuan Penelitian  

Be .rdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan pe.ne .litian adalah : 

1. Untuk me.nge .tahui pe.ngaruh luas lahan te.rhadap pe.ndapatan pe.tani kare.t di 

De .sa Tandihat Ke.camatan Angkola Se.latan Kabupate.n Tapanuli Se.latan. 

2. Untuk me .nge.tahui pe.ngaruh tingkat pe.ndidikan te.rhadap pe.ndapatan pe.tani 

kare.t di De .sa Tandihat Ke .camatan Angkola Se .latan Kabupate.n Tapanuli 

Se .latan. 

3. Untuk me.nge .tahui pe.ngaruh luas lahan dan tingkat pe.ndidikan te.rhadap 

pe .ndapatan pe.tani kare.t di de.sa Tandihat Ke.camatan Angkola Se.latan 

Kabupate.n Tapanuli Se.latan. 

G. Manfaat Penelitian 

Be .rdasarkan tujuan pe.ne .litian diatas, maka manfaat pe.ne .litian ini se.bagai 

be .rikut :  

1. Pe .ne .litian ini diharapkan bisa me.njadi bahan re.fe.re .nsi bagi Mahasiswa UIN 

SYAHADA Padangsidimpuan, khususnya bagi mahasiswa prodi e.konomi 

syariah. 

2. Diharapkan me.njadi bahan kajian dan me.mbe .rikan tambahan wawasan bagi 

masyarakat. 

3. Diharapkan dapat me.nambah pe.nge.tahuan dan pe.mahaman te.ntang ilmu 

e .konomi dan me.todologi pe.ne.litian dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori  

1. Pe .ndapatan  

a. Pe .nge .rtian  Pe.ndapatan 

Pe .ndapatan me.rupakan se.luruh pe.ne .rimaan, baik tunai atau bukan 

tunai yang  me.rupakan  hasil  dan  pe.njualan  barang  atau  jasa  dalam  

jangka  waktu te.rte.ntu. Se .cara  umum  pe .ndapatan  diartikan  se.bagai  

se .mua  pe.ne.rimaan  masyarakat atau ne.gara dari se.mua ke.giatan yang 

dilakukan maupun ke.giatan yang tanpa dilakukan. Se.tiap orang be.rusaha 

untuk me.miliki pe.ndapatan agar dapat me .me.nuhi se .mua ke .butuhan 

hidupnya, paling idak me.me.nuhi ke .butuhan pokoknya.1 

Pe .ndapatan  se.se .orang  dapat dikaitkan  de .ngan  je.nis  pe.ke .rjaan  

yang dilakukannya  se.suai  de.ngan  profe .si  masing-masing  misalnya  

pe .ngusaha, buruh, pe.gawai, tukang, dan lain-lain. Se.te.lah be.ke .rja, 

se .se .orang me.mpe .role.h pe.ndapatan  yang  dapat  digunakan  se.bagai  

pe .me.nuhan  ke .butuhan  se.hari-hari, se.lain  itu  dapat  digunakan  untuk  

tabungan   maupun   usaha. Se.lanjutnya pe.ndapatan  individu  atau  

pe .ndapatan se .se .orang  me.rupakan  upah  atau  gaji yang dibe.rikan 

ke .pada se.se .orang se .te.lah me.lakukan suatu pe .ke.rjaan.2 

Pe .ndapatan juga dapat dide.fe .nisikan se .bagai banyaknya 

pe .ne.rimaan yang dinilai de.ngan satuan mata uang yang dapat dihasilkan 

 
1 Aulia Rahmi Erizal, Investasi Pendapatan Petani Berdasarkan Komoditi Yang 

Dibudidayakannya (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2024). P.20 
2 Anggia Ramadhan, Teori pendapatan (Medan : Tahta Media Grup,2023) P. 1 
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se .se .orang atau suatu bangsa dalam satu pe .riode. te .rte .ntu. Pe .ndapatan 

masyarakat adalah pe.ne .rimaan dari gaji atau balas jasa dari hasil usaha 

yang dipe.role.h individu atau ke.lompok rumah tangga dalam satu bulan 

dan digunakan untuk me.me.nuhi ke .butuhan se .hari-hari. Se .dangkan 

pe .ndapatan dari usaha sampingan adalah pe.ndapatan tambahan yang 

me.rupakan pe.ne .rimaan lain dari luar aktifitas pokok atau pe.ke .rjaan 

pokok, pe.ndapatan sampingan yang dipe .role.h se .acara langsung dapat 

digunakan untuk me.nunjang atau me.nambah pe.ndapatan pokok.3 

b. Indikator Pe.ndapatan 

Me .nurut Suparmoko indikator pe.ndapatan digolongkan me.njadi 

tiga golongan yaitu:  

1) Pe .njualan. Prose.s dimana pe.njual me.nawarkan dan me.njual barang 

ke .pada pe.mbe .li atau konsume.n de .ngan imbalan uang. Se.makin tinggi 

pe .njualannya maka se.makin banyak pe.nghasilan yang didapatkan.  

2) Pe .nghasilan. Nilai total dari hasil produksi yang dikurangi de.ngan 

biaya-biaya yang dibayar dan usaha ini me .rupakan usaha milik se.ndiri 

atau ke.luarga dan te.naga ke.rja be .rasal dari anggota ke.luarga se.ndiri, 

nilai se.wa kapital milik se.ndiri dan se.mua biaya ini biasanya tidak 

dipe.rhitungkan. 

 
3 Ridwan, Tingkat Pendapatan Dan Kesejahteraan Masyarakat Menjalin Kerukunan Umat 

Beragama (Pasaman Barat: Cv. Azka Pustaka, 2021), pp. 1-2. 
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3) Kualitas Barang. Kualitas be.rkaitan de.ngan se .be.rapa baik dan bagus 

barang yg dihasilkan yang mampu me.me .nuhi se.tiap ke.butuhan atau 

ke .inginan konsume.n te .rse .but.4 

c. Pe .ndapatan dalam pe.rspe .ktif islam 

E .konomi Islam me.mandang harta ke.kayaan yang te.rdapat di bumi 

dan alam adalah ditujukan se .mata-mata untuk manusia. Manusia 

diciptakan ole.h Allah SWT se.ndiri atas dua unsur yaitu jasmani dan 

rohani. Ole.h se .bab itu ke.be .radaan manusia di bumi ini, tidak akan 

mampu be.rtahan ke.tika ke.butuhan yang dipe.nuhi adalah ruhani se .mata. 

Se .hingga dari itu, Islam juga me.me.rintahkan manusia untuk me.me.nuhi 

ke .butuhan jasmaninya. Akan te.tapi bukan be .rarti ke.tika Islam 

me.me .rintahkan manusia untuk me.me .nuhi ke.butuhan jasmaninya, 

manusia bisa be.rtindak se.suka hatinya. 

Dalam pandangan Islam pe.me.nuhan ke .butuhan jasmani yang 

diwujudkan me.lalui pe.me.role.han harta dan ke .kayaan de.ngan jalan 

be .ke.rja dan be.rusaha adalah se.mata-mata untuk me.nunjang ibadah 

ke .pada Allah SWT. Harta ke.kayaan yang te.lah di dapat haruslah 

didistribusikan se.cara me.rata pada masyarakat. Se.bab, ke.tidakme.rataan 

distribusi pe.ndapatan akan me.rusak harmonisasi hubungan se.tiap 

manusia. Ole.h se .bab itu, Islam me.nsyariatkan zakat pada se.tiap manusia 

di samping sadaqah dan infaq. 

 
4Fauzi, Akhmad;Ekonomi sumber daya alam dan lingkungan: teori dan  

aplikasi. Indonesia, Gramedia Pustaka Utama, 2004 
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Dalam pandangan Islam pe.ndapatan adalah pe .ndapatan dari usaha 

yang je.las dan halal. Pe .ndapatan yang halal akan me.ndatangkan be.rkah 

dan diridhoi ole.h Allah Swt. Dalam QS. Al-Hadid: 25 dije.laskan untuk 

me.mpe .role.h pe.ndapatan kita dianjurkan be.rprilaku adil dalam prose.s 

transaksi agar te.rcipta ke.jujuran, ke.adilan, dan ke .te.rbukaan. Be.rikut 

bunyi QS. Al-Hadid: 25:  

النَّاسُ  لايَ قُوْمَ  ي ْزاَنَ  وَالْما الْكاتٰبَ  مَعَهُمُ  وَانَْ زلَْنَا  لْبَ ي انٰتا  بِا رُسُلَنَا  ارَْسَلْنَا  لَقَدْ 
لْقاسْطا  ي َّنْصُرهُ  ۚ  بِا مَنْ   ُ وَلايَ عْلَمَ اللّٰ  لالنَّاسا  الْْدَايْدَ فايْها بََْسٌ شَدايْدٌ وَّمَنَافاعُ   ۚ  وَانَْ زلَْنَا 

لْغَيْبا  ۚ  وَرُسُلَه اانَّ اللّٰ َ قَوايٌّ عَزايْ زٌ   ۚ  بِا ࣖ 

Artinya: Sungguh, Kami be.nar-be.nar te.lah me.ngutus rasul-rasul Kami 

de .ngan bukti-bukti yang nyata dan Kami me.nurunkan be.rsama 

me.re .ka kitab dan ne.raca (ke.adilan) agar manusia dapat be.rlaku 

adil. Kami me.nurunkan be .si yang me .mpunyai ke.kuatan he.bat 

dan be.rbagai manfaat bagi manusia agar Allah me.nge .tahui 

siapa yang me.nolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya 

walaupun (Allah) tidak dilihatnya. Se .sungguhnya Allah 

Mahakuat lagi Mahape.rkasa‖. (Qs. Al-Hadid/57:25)5
 

Dari tafsir Fi Zilalil Quran, Sayyid Quthub me .mbe.rikan 

pe .maknaan atas pe.makaian  ْوْانزلنا Walupun dalam kamus Inggris-

Indone .sia-Arab susunan Attabik Ali be.rmakna kami turunkan, namun 

para musaffir se.pakat itu hanyalah se .buah kiasan. Kata  ْوْانزلنا ini 

me.rupakan se.biah anuge.rah se.bagai hasil dari prose.s pe .nciptaan yang 

dilakukan ole.h Allah SWT. Me.nge.nai ke.kuatan mate.rial be.si, 

Muhammad Quraish Shihab dalam tafsir Al-Muntakhab, be .rpe.ndapat 

bahwa be.si me.mpunyai ke.kuatan yang dan juga me.miliki banyak 

manfaat untuk manusia. 

 
5Depertemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: Sygma, 2022), p. 412. 
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Dije.laskan bahwa se.orang muslim ke.tika ia be.rproduksi dalam 

ke .giatan e.konomi tidak bole.h me .ngambil ke .untungan yang be.rle.bihan, 

dan dalam ke.hidupan kita dianjurkan me.ncari ke.kayaan yang halal 

kare.na itu me.rupakan pe.rintah Allah dan dalam me.lakukan ke.giatan 

e .konomi baik dalam hal produksi he.ndaknya Allah me.ncipatakan be .si 

agar dapat digunakan manusia dan diambil manfaat dari itu manusia 

me.lakukan ke.adilan. Allah me.nciptakan be .si agar dapat digunakan ole.h 

manusia dan diambil manfaat dari itu. Dalam muhasabah ayat yang 

dije.laskan juga bahwa Allah me .ngajarkan ke .pada Daud me.mbuat baju 

be .si yang be.rguna untuk me.me.lihara se.se .orang dalam pe.pe.rangan. Dan 

he .ndaknya manusia be .rsyukur atas nikmat Allah SWT.6 

d. Faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi pe.ndapatan 

Adapun faktor-faktor yang me.mpe .ngaruhi pe.ndapatan se.bagai 

be .rikut :  

1) Luas lahan 

Luas lahan adalah ke.se .luruhan wilayah yang me .njadi te.mpat 

pe .nanaman tanaman, luas are.al atau lahan me .njamin jumlah atau hasil 

yang akan dipe.role.h ole .h pe.tani, jika luas are.al atau lahan yang 

digunakan se.dikit, maka jumlah pe.ndapatan yang dite.rima ole.h pe .tani 

juga akan me.nurun kare .na tanaman yang ditanam ole.h pe .tani me.njadi 

be .rkurang. Se.baliknya, jika luas lahan atau are.al me.ningkat.7 

 
6 Mohammad Wahyu Syafi‘ul Mubarok, Menyelami Keagungan Al-Qur’an Melalui 

Tulisan (Kupas Tuntas Karya Tulis Ilmiah Al-Qur’an) (Sukabumi: Cv Jejak, 2022), pp. 102-103. 
7 Jontro Simanjunta, Ekonomi Makro Kepulauan Riau (Batam: CV. Batam Publisher, 

2018), p. 7. 
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2) Harga 

Harga dalam e.konomi te.rmasuk salah satu unsur bauran 

pe .masaran yang me.nghasilkan pe.ndapatan. Harga dimaksudkan untuk 

me.ngkomunikasikan posisi nilai produk yang dibuat produse.n. Be .sar 

ke .cilnya volume. pe .njualan dan laba yang dipe .role.h pe .rusahan 

te.rhadap produknya.8 Harga me.rupakan nilai yang dibe.rikan pada apa 

yang dipe.rtukarkan. Harga bisa juga be.rarti ke.kuatan me.mbe.li untuk 

me.ncapai ke.puasan dan manfaat. Se.makin tinggi manfaat yang 

dirasakan se.se .orang dari barang atau ajsa te.rte .ntu, se.makin tinggi nilai 

tukar dari barang atau jasa te.rse .but.9 

3) Jam Ke .rja 

Te.ori ini me.ne .liti ke.se .diaan se.orang individu untuk te.rus be.ke .rja 

me.skipun ada ke.sadaran bahwa hal itu akan me.ngakibatkan 

pe .nurunan pe.ndapatan yang harus ia pe.role.h. Jam ke .rja adalah di 

mana pe.ke .rjaan dapat dilakukan se.panjang hari atau malam. 

Me .re .ncanakan pe.ke.rjaan adalah cara untuk manaje.me .n waktu yang 

le.bih baik. Jika re.ncana ke.rja be.lum dite.tapkan de.ngan ce.rmat, tidak 

mungkin untuk me.ne .ntukan apakah ke.giatan yang dilakukan se.jalan 

de .ngan hasil yang dire.ncanakan. De.ngan me.ngatur tugas yang akan 

dilakukan, se.se .orang dapat me.nghe .mat waktu dan te.naga.10 

 

 
8 Liharman Saragih, Konsep Dasar Manajemen Pemasaran (Cendekia Mulia Mandiri, 

2023), p. 97. 
9 Tjare Anugrah, Buku Ajar Pengantar Ilmu Ekonomi Teori Dan Aplikasi (Nas Media 

Pustaka, 2023), p. 34. 
10 Agus Widodo, Indikator Makro Ekonomi Daerah. N.p., GUEPEDIA., pp. 55–63. 
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4) Tingkat Pe.ndidikan 

Pe .indidikan me.irupakan hal yang me.indasar untuk me.iningkatkan 

kualitas ke.ihidupan manusia dan me.injamin ke.imajuan soisial dan 

e .ikoinoimi. Pe .indidikan juga sangat be.irpe .ingaruh te.irhadap tingkat 

pe .indapatan pe.itani kare.it. 

5) Bibit Unggul 

Bibit unggul adalah tanaman muda yang dimiliki sifat unggu 

yaitu mampu me.inunjukkan sifat asli induknya dan me.impunyai nilai 

e .ikoinoimi yang tinggi, se.irta tidak me.ingandung hama dan pe.inyakit. 

Bibit unggul itulah yang dimuliakan se .ihingga me.injadi tanaman 

de .ingan proiduktifitas yang be.inar-be.inar tinggi.11 

6) Kualitas Kare.t 

Kualitas kare.t sangat pe.nting untuk me .ne.ntukan harga jual. 

Kare .t yang dihasilkan dari pohon yang se.hat dan dipane.n se.ngan cara 

yang baik akan me.miliki kualitas le.bih tinggi. Kualitas ini biasanya 

dinilai be.rdasarkan kadar kare.t, ke.be .rsihan, dan daya tarik visual. 

Kare .t be.rkualitas tinggi bisa dijual de.ngan harga yang tinggi. Ole.h 

kare.na itu, pe.nting bagi pe.tani untuk be .rpokus pada praktik 

pe .me.liharaan yang baik. 

7) Cuaca dan iklim 

Cuaca dan iklim me.miliki dampak be.sar pada hasil pane.n kare.t. 

Tanaman kare.t me.me.rlukan kondisi iklim yang stabil, de.ngan curah 

 
11 Sutaryo, S. “Budidaya Tanaman Karet”, (Yogyakarta: Penerbit Andi 2010) 
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hujan yang cukup dan suhu yang se .suai. Pe .rubahan iklim dan cuaca 

yang e.kstre .m, se.pe .rti ke.ke .ringan be.rke.panjangan atau hujan le.bat, 

dapat me.nggangu produksi. Hal ini dapat me.ngakibatkan pe.nurunan 

jumlah hasil pane.n, yang langsung be .rdampak pada pe.ndapatan 

pe .tani. 

2. Luas Lahan  

a. Pe .nge .rtian Luas Lahan 

Pe .nge .rtian luas lahan yang dike.mukakan ole .h Haryanto adalah 

be .sarnya pe.rmukaan  tanah  yang  digunakan  dalam ke.giatan budidaya 

pe .rtanian,dimana be.rlangsungnya  prose.s  produksi  dalam masyarakat 

pe .tani.12 

Luas lahan adalah be.sarnya luasan yang dike.lola dalam be.rusaha 

tani untuk me.ngahsilkan produksi. Se.makin be.sar lahan yang dipakai 

maka akan me.ndapatkan hasil se .makin me .ningkat. Usaha tani di ukuran 

ke .cil tidak me.ndapatkan untung untuk me .ncukupi ke.butuhan pe.tani dan 

ke .luarganya. Ke.balikannya jika ukuran suatu lahan me.ningkat, maka 

ke .ce.ndrungan dapat me.mpe.role.h hasil yang se .makin tinggi 

Lahan adalah salah satu fakto ir proiduksi yang me.impunyai pe.iranan 

pe .inting dalam pe.irtanian. Lahan adalah tanah yang digunakan untuk 

usaha pe.irtanian. Dalam usaha tani misalnya pe.imilikan atau pe.inguasaan 

lahan se.impit sudah pasti kurang e .ifisie .in dibanding lahan yang le.ibih luas. 

Se .imakin se.impit lahan usaha, se.imakin tidak e .ifisie.in usaha tani dilakukan. 

 
12 Tri Haryanto. Ekonomi Pertanian. Indonesia, Kerja sama LP3 Unair dengan Pusat 

Penerbitan dan Percetakan Unair, 2009. P. 30 
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b. Indikator Luas Lahan 

Indikator Luas Lahan daalam pe.ne.litian te .ntang pe.ndapatan pe.tani 

kare.t me.ncakup be.be .rapa aspe.k se .bagai be .rikut :  

a) Ke .untungan Pe.r He .ktar 

Ke .untungan pe.r he .ktar adalah ukuran yang me .nunjukkan be.rapa 

banyak pe.ndapatan yang dipe.role.h pe .tani dari se .tiap he.ktar lahan 

yang dike.lola. Ini pe.nting untuk me.ne .ntukan e.fisie.nsi pe .nggunaan 

lahan. 

b) Hasil Pane.n pe .r He .ktar 

Hasil pane.n pe .r he .ktar me.ngukur jumlah ge.tah kare.t yang 

dihasilkan dari satu he.ktar lahan. Indikator ini pe.nting untuk 

me.mahami produktivitas lahan.13 

c) Jumlah Pohon pe.r He .ktar 

Jumlah pohon pe.rhe .ktar adaalah indikator yang me.nunjukkan 

be .rapa banyak pohon kare.t ditanan di ahan se.luas satu he.ktar. Ini 

be .rpe.ngaruh langsung te.rhadap jumlah ge.tah yang bisa dihasilkan. 

c. Luas Lahan Dalam Pe.rsfe .ktif Islam 

Se .tiap muslim yang me.mpunyai lahan pe.rtanian sudah se.harusnya 

me.nge .lolahnya agar tanah te.rse .but dapat me.nghasilkan se.suatu yang 

dapat me.mbe.rikan manfaat diakhirat ke.lak, se.kaligus juga agar 

ke .pe.milikkan tanah te.rse .but dapat te.rus le .stari me.njadi ke.punyaan kita. 

Se .hingga nantinya tanah kita dapat me.nghasilkan suatu yang be.rkah dan 

 
13 Daniel dan Moehar, “ Pengantar Ekonomi Pertanian”, Jakarta, Bumi Aksara (2002). P. 

67 
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di ridhoi ole.h Allah SWT. 

Rasulullah SAW dalam se.buah te.ntang larangan me.ne .lantarkan 

tanah ole.h Abuhurairah r.a yang artinya “Siapa yang me.miliki tanah 

maka he.ndaknya me.nanaminnya atau me.mbe.rikannya ke.pada 

saudaranya, jika tidak maka tidak bole.h me.nahannya. (HR. Bukhari. 

Muslim).” 

Hadis diatas me.ngide .ntifikasikan jangan me.mbiarkan lahan yang 

dimiliki tidak me.mbawa manfaat baginya dan bagi ke.hidupan se .cara 

umum. Me .manfaatkan lahan yang kita miliki de.ngan me.nanaminya 

de .ngan tumbuh-tumbuhan yang me.ndatangkan hasil yang be.rguna untuk 

ke .se .jahte.raan pe .milikinnya, maupun bagi ke .butuhan konsumsi orang 

lain.14 

Me .nurut He .rnanto dalam Djamali Abdoe .l, bahwa te.rdapat e.mpat 

golongan pe.tani be.rdasarkan luas lahan yang diusahakan yaitu :  

1. Golongan pe.tani luas (le.bih dari 2 he.ktar) 

2. Golongan pe.tani se.dang (0,5-2 he.ktar)  

3. Golongan pe.tani se.mpit (kurang dari 0,5 he .ktar)  

4. Golongan buruh tani tidak be.rtanah  

Lahan pe.rtanian me.rupakan pe.ne .ntu dari pe.ngaruh komoditas 

pe .rtanian. Se.cara umum dikatakan, se .makin luas lahan ditanami maka 

se .makin be.sar jumlah produksi yang dihasilkan ole.h lahan te.rse .but. 

 
14 Andi Warnaen, Budi Sawitri, Ugik Romadi, Model Pembelajaran Petani Menuju 

Ketahanan Pangan Ramah Lingkungan (Tohar Media, 2024). P. 60 
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Ukuran lahan pe.rtanian dapat dinyatakan de.ngan he.ktare. (ha). Di 

pe .de.saan pe .tani masih me.nggunakan ukuran tradisional.  

d. Manfaat Lahan Pe.rtanian 

Lahan se.ibagai salah satu facto ir proiduksi yang me .irupakan 

pabriknya hasil pe.irtanian yang me.impunyai kointribusi yang cukup be.isar 

te.irhadap usahatani. Be.isar ke .icilnya proiduksi dari usahatani antara lain 

dipe.ingaruhi oile.ih luas se .impitnya lahan yang digunakan. Se.imakin se.impit 

lahan usaha, se.imakin tidak e.ifisie.in usahatani yang dilakukan ke.icuali bila 

usahatani dijalankan de.ingan te .irtib. Luas ke .ipe .imilikan atau pe.inguasaan 

be .irhubungan de.ingan e .ifisie.insi usahatani.15 

Lahan pe.irtanian dalam aspe.ik lingkungan dapat me.imbe .irikan 

be .ibe .irapa ke.imanfaatan, yaitu:  

1. Me .nce.gah banjir 

2. Pe .nge .ndali ke.se .imbangan tata air wilayah 

3. Pe .nce.gahan te.rjadinya e.rosi pada tanah 

4. Me .nurunkan pe .nce.maran te.rhadap lingkungan yang diakibatkan ole.h 

limbah rumah tangga 

5. Me .nce.gah atau me.re .duksi polusi udara yang be.rasal dari gas buangan 

ke .ndaraan be.rmotor. 

 
15 Ali Kabul Mahi, Pengembangan Wilayah : Teori Dan Aplikasi (Indonesia: Kencana, 

2016), p. 298. 
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3. Tingkat Pe.ndidikan  

a. Pe .nge .rtian pe.ndidikan 

Pe .indidikan me.rupakan suatu proise.is yang dilakukan untuk 

me.indapatkan suatu pe.inge .itahuan yang be .irguna untuk me.iningkatkan 

kualitas diri se.ise .ioiraang dan de.ingan pe.indidikan dapat me.iningkatkan 

pe .irtumbuhan e.ikoinoimi suatu Ne .igara. Pe .indidikan adalah suatu pro ise.is 

yang dinamis se.isuai de .ingan pe.irubahan masyarakat dan ke.imajuan ilmu 

pe .inge .itahuan se.irta te.ikhnoiloigi.  

Pe .indidikan unsure .i pe .inge .imbangan SDM. SDM dianggap le.ibih 

be .irnilai apabila sikap, pe.irilaku, wawasan, ke .imampuan, ke.iahlian se.irta 

ke .ite.irampilannya se.isuai de .ingan ke.ibutuhan be .irbagai bidang dan se.iktoir.16 

Pe .ndidikan me.rupakan kunci untuk me.ningkatkan e.fe.ktivitas dan 

e .fisie.nsi dalam be.rtani kare.t. Me .lalui pe.ndidikan, pe.tani dapat 

me.mpe .role.h pe .nge.tahuan dan ke.te.rampilan yang dipe.rlukan untuk 

me.nhadapi tantangan dalam industri kare.t dan me .ningkatkan 

ke .se .jahtraan se.cara ke.se .luruhan. 

b. Indikator Tingkat Pe.ndidikan 

1) Tingkat Pe.ndidikan Formal 

Tingkat pe.ndidikan formal me.ngacu pada je.njang pe.ndidikan 

yang te.lah dite.mpuh ole.h pe .tani, mulai dari pe.ndidikan dasar hingga 

pe .ndidikan tinggi. Indikator ini pe.nting untuk me.ne .ntukan se.be .rapa 

baik pe.nge .tahuan dan ke.te.rampilan yang dimiliki pe.tani.  

 
16 Suhartini Fitriani, Teologi Pendidikan : Konssep Pendidikan Dalam Perspektif Islam 

(Manazhim, 2021), p.8  
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2) Tingkat Pe.ndidikan Non Formal 

Tingkat pe.ndidikan non formal me.ncakup pe.latihan, kursus, 

atau pe.ndidikan yang tidak te.rstruktur te .tapi be.rkontribusi pada 

pe .ningkatan ke.te.rampilan dan pe.nge.tahuan pe .tani.  

3) Ke .te.rampilan praktis  

Ke .te.rampilan praktis me.ncakup ke.mampuan yang dipe.role.h 

me.lalui pe.ngalaman langsung dalam be.rtani. Ini be.rpe .ngaruh te.rhadap 

produktivitas dan kualitas hasil pe.rtanian. Be .be.rapa indikatornya 

adalah :  

a) Ke .mampuan me.nggunakan pe.ralatan, se.be .rapa baik pe.tani dapat 

me.nggunakan alat dan me.sin pe .rtanian. 

b) Pe .nge .tahuan te.ntang te.knik budidaya, ke .mampuan dalam 

me.ne .rapkan praktik pe.rtanian be.rke .lanjutan, pe.nggunaan pupuk, 

dan pe.nge .ndalian hama.17 

c. Pe .ntingnya Tingkat Pe.ndidikan 

Pe .ndidikan me.miliki pe.ran yang sangat pe.nting dalam 

me.ningkat produktivitas dan pe.ndapatan pe .tani kare.t. Be.rikut adalah 

be .be.rapa alasan me.ngapa pe.ndidikan sangat pe.nting dalam be.rtani 

kare.t :  

1) Pe .ndidikan te.rhadap pe.tani kare.t me.mbe.rikan pe.nge.tahuan te.ntang 

te.knik budidaya yang mode.rn dan e .fisie.n. Pe .tani yang te.re .dukasi 

 
17 Ketahanan Pangan dan Kesejahteraan  Petani Padi. (CV. AZKA PUSTAKA, 2024). P.8 
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dapat me.ngadopsi praktik te.rbaik dalam pe.me .liharaan tanaman, 

pe .nggunaan pupuk, dan pe.nge .ndalian hama.. 

2) De .ngan pe .ndidikan, pe.tani dapat me.mahami dinamika pasar, 

te.rmasuk harga kare.t, pe.nge .tahuan ini me.mungkinkan me.re.ka 

untuk me.mbuat ke.putusan yang le.bih baik te.ntang kapan dan 

dimana me.njual ge.tah me.re .ka untuk me.ndapatkan harga te.rbaik. 18 

3) Pe .ndidikan me.mbuka akse.s ke .pada pe.tani untuk me.ngani inovasi 

dan te.knologi baru dalam pe.rtanian.  

4) Pe .ndidikan me.mbantu pe.tani me.mahami dampak pe.rubahan iklim 

te.rhadap pe.rtanian kare.t.  

5) Pe .ndidikan me.ningkatkan ke.sadaran te.ntang praktik pe.rtanian 

be .rke.lanjutan dan pe.ntingnya me.njaga lingkungan. Pe.tani yang 

me.mahami dampak darin praktik pe.rtanian me.re.ka dapat le.bih 

be .rtanggung jawab dalam pe.nge .lolaan sumbe.r daya alam.19 

d. Pe .ndidikan dalam pe.rspe .ktif islam 

Pe .indidikan islam adalah usaha sadar se .icara siste.imatis yang 

me.indoiroing te .irjadinya proise .is be .ilajar dan pe.inye .isuaian individu-

individu se.icara te.irus-me .ine .irus te .irhadap nilai-nilai budaya dan cita-cita 

masyarakat be.irdasarkan nilai-nilai islam. Pe.indidikan islam 

me.irupakan suatu proise .is bimbingan pe.inge .imbangan diri yang 

me.incakup aspe .ik akal, jasmani dan hati dalam rangka me.imbina 

 
18 Agustin, ‘Permasalahan Pendidikan Di Indonesia’, Jurnal Manajemen, 2020. 
19 Candra Nuraini, “Pengantar Ilmu Pertanian”, (Surakarta : Lembaga Mutiara Hidup 

Indonesia, 2021). 
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ke .ipribadian islami de.ingan me.intranfoirmasi dan inte.irnalisasi nilai-nilai 

islam, supaya manusi dapat hidup se .ibagaimana me.istinya untuk 

me.injalankan tugasnya dimuka bumi dalam be.iribadah dan se.ibagai 

se .ioirang khalifah.20 

Pada sisi lain, kare.ina be.igitu pe.intingnya ilmu pe.inge .itahuan, Al-

Qur’an me .inye .ibutkan pe .irbe .idaan yang je.ilas antara oirang-oirang yang 

be .irilmu pe.inge .itahuan de.ingan oirang-oirang yang tidak be.irakal (be.irilmu 

pe .inge .itahuan) yang dapat me.ine .irima pe .ilajaran. Pe.ndidikan dalam 

islam adalah suatu ke.giatan yang me.rupakan bagian dari ke.giatan 

dakwah. 

Pe .ndidikan adalah suatu inte.raksi, yaitu prose .s me .mbe.ri dan 

me.ngambil, antara manusia  de .ngan  lingkungan.  Ia adalah prose .s  

dimana dan de.ngan itu manusia me.nge .mbangkan  dan  me.nciptakan  

ke .te.rampilan-ke.te.rampilan yang dipe.rlukan untuk me.ngubah dan  

me.mpe .rbaiki kondisi ke.manusiaan dan lingkungannya, be.gitu  juga 

pe .mbuntukan sikap yang me.mbimbing usaha-usahanya me.mbina 

ke .mbali sifat-sifat ke.manusian dan jasmaninya. 

Be .irdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa tujuan 

Pe .indidikan islam adalah untuk me.inge .imbangkan poite.insi yang dimiliki 

manusia supaya me.ijadi manusia yang mulia, me.imiliki karakte.ir 

 
20 Suhartini Fitriani, Teologi Pendidikan : Konssep Pendidikan Dalam Perspektif Islam 

(Manazhim, 2021), p.210 
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ke .ipribadian islami yang te.irlihat dari poila pike.ir dan poila sikap yang 

islami.21 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Hubungan Luas Lahan Terhadap Pendapatan Petani Karet 

Lahan adalah salah satu fakto ir proiduksi yang me .impunyai pe.iranan 

pe .inting dalam pe.irtanian. Lahan adalah tanah yang digunakan untuk usaha 

pe .irtanian. Dalam usaha tani misalnya pe .imilikan atau pe.inguasaan lahan 

se .impit sudah pasti kurang e.ifisie .in dibanding lahan yang le.ibih luas. Se .imakin 

se .impit lahan usaha, se.imakin tidak e.ifisie.in usaha tani dilakukan.22 Luas 

lahan dapat diartikan se.bagai suatu te.mpat atau tanah yang me.mpunyai luas 

te.rte .ntu yang digunakan untuk usaha pe.rtanian.  

Se .bagai salah satu sumbe.r daya alam, lahan me.mpunyai pe.ran pe .nting 

bagi manusia dalam me.langsungkan ke.butuhan hidup maupun ke.giatan 

ke .hidupan sosial-e.konomi dan sosial-budaya. Luas lahan me.rupakan 

se .suatu yang sangat pe.nting dalam pe.rtanian. Jika lahan se.mpit sudah pasti 

kurang e.fe .sie.n dibandingkan lahan yang le .bih luas. Luas tanah yang digarap 

atau ditanami kare.t pada satu kali musim pane.n de .ngan satuan he.ktare. (ha). 

Pada pe.ne .litian Ne.tri Novia, Ansofino, dan Yosi E.ka Putri 

me.nunjukkan hasil bahwa luas lahan, harga, dan modal be.rpe .ngaruh positif 

dan signifikan te.rhadap pe.ndapatan pe.tani kare.t.23 Hal te.rse .but me.nyatakan 

 
21 Widhi, Wikarno, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Karet Di 

Kecamatan Karang Intan, Kabupaten Banjar’, Jurnal Agribisinis, Vol.4 No.2 (2020). pp. 94–115. 
22 Parda Orka, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Rumah Tangga Petani 

Karet Di Desa Benteng Harapan’, Jurnal Agrisep, Vol.20 No. (2021), P. 67 
23 Novia Netri, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Karet Nagari 

Kamang Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung’, Jurnal Ekonomi, vol.1 (2018), pp. 1–2. 
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bahwa jika harga dan modal yang me.muaskan lalu disandingkan de.ngan 

luas lahan yang me.madai maka akan me.nghasilkan pe.ndapatan pe.tani kare.t 

yang tinggi pula. Pada pe.ne .litian Sinta Aditya, Se.ptianita,dan E.ndang 

Lasniawati me.nunjukkan hasil bahwa jumlah produksi, biaya produksi dan 

luas lahan be.rpe .ngaruh signifikan te.rhadaap pe.ndapatan pe.tani kare.t.24 

Dari pe .nje.lasan diatas dapat disimpulkan bahwa hubungan luas lahan 

te.rhadap pe.ndapatan pe.tani kare.t dimana luas lahan me.njamin jumlah atau 

hasil yang akan dipe.role.h ole .h pe .tani, jika luas lahan yang digunakan 

se .dikit, maka jumlah pe.ndapatan yang dite.rima ole.h pe .tani juga akan 

me.nurun kare.na tanaman yang ditanam ole.h pe .tani me.njadi be.rkurang. 

Se .baliknya, jika luas lahan me.ningkat maka jumlah pe.ndapatan yang 

dite.rima juga akan me.ningkat. 

2. Hubungan Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan Petani Karet 

Pe .ndidikan me .rupakan usaha sadar dan siste .matis untuk me.ncapai 

taraf  hidup dan ke .majuan yang le.bih baik dan me.rupakan indikator dan 

kualitas sumbe .r daya manusia. 25 Pe .indidikan adalah suatu pro ise .is yang 

dinamis se.isuai de.ingan pe .irubahan masyarakat dan ke.imajuan ilmu 

pe .inge .itahuan se.irta te.ikhnoiloigi. Pe .indidikan unsure .i pe .inge .imbangan SDM. 

SDM dianggap le .ibih be.irnilai apabila sikap, pe.irilaku, wawasan, 

ke .imampuan, ke.iahlian se .irta ke.ite .irampilannya se .isuai de.ingan ke .ibutuhan 

be .irbagai bidang dan se.iktoir. Pe.ndidikan se .se .orang pada umumnya akan 

 
24 Sinta Aditya, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Karet Di Desa 

Bumi Say Agung’, Jurnal Agribisinis, Vol.9 No.2 (2023), p. 21. 
25  Jalinah, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Karet Di Kecamatan 

Lawe Lawas Kbupaten Tapanuli Selatan’, Jurnal Samudra Ekonomika, Vol.6 No.2 (2022). P. 60 
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me.mpe .ngaruhi cara be.rpikirnya.26 De .ngan pe .ndidikan maka se.se .orang akan 

me.miliki pe.nge.tahuan yang luas, mudah me .nge.mbangkan ide.-ide., mudah 

me.ngadopsi te .knologi dan makindinamis sikapnya te .rhadap hal-hal baru 

te.rutama dalam me.nghadapi pe.rubahan yang le.bih mode.rn. 

Pada pe.ne .litian Arnisa Sire.gar me.nunjukkan hasil bahwa ada 

pe .ngaruh antara luas lahan dan tingkat pe.ndidikan te.rhadap pe.ndapatan 

pe .tani kare.t.27 Hal ini me .nunjukkan Pe.ndidikan sangat dipe.rlukan me.skipun 

dalam bidang pe.rtanian,  te.rmasuk pe.ngolahan kare.t, karna yang 

me.mpunyai pe.ndidikan de.ngan orang yang tidak me.mpunyai pe.ndidikan 

akan be.rbe .da kualitasnya. Orang yang me.mpunyai pe.ndidikan akan le.bih 

me.nge .tahui bagaimana tata cara pe.ngolahan kare.t itu agar me.nghasilkan 

le.bih banyak produksinya untuk me.ningkatkan pe.ndapatan. 

Untuk me.ndukung pe.ne .litian ini maka pe.ne.liti me.ncantumkan 

pe .ne.litian te.rdahulu yang te.rkait atau yang be .rhubungan de.ngan judul dalam 

pe .ne.litian ini, se.bagai be.rikut : 

 

 

 

 

 

 

 
26 Adam, Novira Marisi, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Karet Di 

Desa Sepulut’, Jurnal Ekonomi Pertanian Dan Agribisnis, Vol.7 No.3 (2023). P. 2 
27 Rukiah, Rini Hayati, Arnisa Siregar, ‘Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani 

Karet Di Desa Pargarutan Julu Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan’, Skripsi ( 

UIN SYAHADA  Padangsidimpuan), 202, p. 1 
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Tabel II.2 Penelitian Terdahulu 

No  Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Ne .tri Novia, 

Ansofino, dan Yosi 

E .ka Putri (jurnal 

e .konomi, vol.1, 

oktobe.r 2018)28 

Faktor-faktor yang 

me.mpe .ngaruhi 

pe .ndapatan pe.tani 

kare.t Nagari Kamang 

Ke .camatan Kamang 

Baru Kabupate.n 

Sijunjung 

Hasil pe .ne.litian 

me.nunjukkan bahwa 

luas lahan, harga dan 

modal be.rpe .ngaruh 

positif dan signifikan 

te.rhadap pe.ndapatan 

pe .tani kare.t di Nagari 

Kamang Ke .camatan 

Kamang Baru 

Kabupate.n Sijunjung, 

se .dangkan pe.rubahan 

iklim be.rpe .ngaruh 

ne .gative. dan tidak 

signifikan te.rhadap 

pe .ndapatan pe.tani 

kare.t di Nagari 

Kamang Ke .camatan 

Kamang Baru 

Kabupate.n Sijunjung 

2. Iman Sastra dan Aprizal 

Alamsyah (jurnal ilmu 

pe .rtanian, vol.24,no.2 

April 2019)29 

Faktor-faktor yang 

me.mpe .ngaruhi 

pe .ndapatan pe.tani 

kare.t di De .sa Sako 

Suban, ke .camatan 

Batang Hari Le.ko, 

Sumate.ra Se .latan 

hasil pe.ne.litian 

dite.mukan bahwa 

tingkat pe.ndidikan 

pe .tani te.rgolong 

re .ndah, rata-rata umur 

pe .tani adalah 46 tahun, 

dan pe.ke .rjaanya 

mayoritas pe.tani kare.t. 

Kare .t be.rkontribusi 

se .be .sar 63% te.rhadap 

total pe.ne .rimaan 

pe .tani, sisanya be.rasal 

 
28 Netri. 
29 Imam Sastra. 
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dari buruh pe.rusahaan 

dan pe .mbalok kayu, 

se .dangkan pe.ndapatan 

pe .tani hanya me.ncapai 

Rp733.389/bulan. 

Variabe.l yang 

me.me .ngaruhi 

pe .ndapatan pe.tani 

adalah harga kare.t, 

umur pe .tani, dan 

pe .ngalaman pe.tani 

dalam be.rke.bun kare .t. 

Variabe.l yang tidak 

be .rpe.ngaruh nyata 

pada pe.ndapatan pe.tani 

ialah pe.ndidikan 

pe .tani, te.naga ke.rja 

ke .luarga, dan luas 

lahan. 

3.  Iqbal Aqbari, 

Muhammad Jamil, 

dan 

Suoristiwe .ndi(jurnal 

pe .ne.litian 

agrisamudra, vol.7 

no.2, De .se .mbe.r 

2020)30 

Analisis faktor-fakor 

yang me.mpe .ngaruhi 

pe .ndapatan usahatani 

kare.t pada 

pe .rke.bunan rakyat di 

De .sa Jambo Labu 

Ke .camatan Bire.m 

Baye.un Kabupate.n 

Ace .h Timur. 

Hasil pe .ne.litian 

me.nunjukkan bahwa 

luas lahan, harga, dan 

biaya produksi se.cara 

se .re .mpak be.rpe .ngaruh 

nyata te.rhadap 

pe .ndapatan usahatani 

kare.t di De .sa Jambo 

Labu. Dan se.cara 

te.rpisah luas lahan, 

harga kare.t, dan biaya 

produksi be.rpe .ngaruh 

nyata te.rhadap 

 
30 Iqbal, Aqbari, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Karet Pada 

Perkebunan Rakyat Di Desa Jambo Labu’, Jurnal Penelitian Agrisamudra, Vol.7 No.2 (2020). 
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pe .ndapatan usahatani 

kare.t di De .sa Jambo 

Labu. 

4.  Widhi Wikarno, 

Abdussamad, Nuri 

De .wi Yanti(jurnal 

agribisnin,vol.4 no.2, 

juni 2020)31 

Faktor-faktor yang 

me.mpe .ngaruhi 

pe .ndapatan pe.tani 

kare.t di Ke.camatan 

Karang Intan, 

Kabupate.n Banjar. 

Hasil uji f 

me.nunjukkan bahwa 

variabe.l lama 

pe .nyimpanan, umur 

tanaman, jumlah 

tanaman, fre.kue.nsi 

pe .nyadapan se.cara 

simultan be.rpe .ngaruh 

signifikan te.rhadap 

pe .ndapatan pe.tani 

kare.t. Be.rdasarkan 

hasil uji t me.nunjukkan 

bhwa variabe.l yang 

be .rpe.ngaruh se .cara 

signifikan te.rhadap 

pe .ndapatan pe.tani 

kare.t yaitu variabe.l 

umur tanaman, jumlah 

tanaman, dan fre.kue.nsi 

pe .nyadapan, 

Se .dangkan untuk 

variabe.l lama 

pe .nyimpanan tidak 

be .rpe.ngaruh se .cara 

signifikan te.rhadap 

pe .ndapatan pe.tani 

kare.t di ke .camatan 

Karang Intan. 

5.  Dayu Aji Pamungkas 

dan Syahrituah 

Sire .gar  

(Jurnal Ilmu 

E .konomi& Studi 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Me .mpe.ngaruhi 

Pe .ndapatan Pe.tani 

Kare .t di De .sa Hayup 

Hasil pe.ne.litian ini 

me.nunjukan bahwa 

se.cara be.rsama-sama 

faktor luas lahan kare.t, 

jumlah pohon kare.t, 

biaya pupuk, dan jumlah 

 
31 Widhi, Wikarno, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Karet Di 

Kecamatan Karang Intan, Kabupaten Banjar’, Jurnal Agribisinis, Vol.4 No.2 (2020). 
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Pe .mbangunan, vol.4 

no.1, Tahun 2021)32 

Ke .camatan Haruai 

Kabupate.n Tabalong. 

te .naga ke.rja 

be.rpe .ngaruh te.rhadap 

pe.ndapatan pe.tani kare.t 

di De.sa Hayup 

Ke.camatan Haruai 

Kabupate.n Tabalong. 

Faktor yang paling 

dominan dalam 

me.mpe.ngaruhi 

pe.ndapatan pe.tani kare.t 

di De.sa Hayup 

Ke.camatan Haruai 

Kabupate.n Tabalong 

adalah faktor biaya 

pupuk. 

6.  Parda Orka Aulina, 

Sriyoto, dan E.llys 

Yuliarti ( jurnal 

agrise.p, vol.20 no.2, 

Se .pte.mbe .r 2021)33 

Analisis faktor-faktor 

yang me.mpe .ngaruhi 

pe .ndapatan rumah 

tangga pe.tani kare.t 

de .sa Be .nte.ng 

Harapan Ke.camatan 

Maje. Kabupatrn Kaur 

Hasil pe .ne.litian 

me.nunjukkan bahwa 

harga kare.t, 

pe .ngalaman 

be .rusahatani kare.t, dan 

pe .ke.rjaan sampingan 

be .rpe.ngaruh nyata 

te.rhadap pe.ndapatan 

rumah tangga pe.tani 

kare.t, se .dangkan umur 

pe .tani, luas lahan dan 

pe .ndidikan tidak 

be .rpe.ngaruh nyata 

te.rhadap pe.ndapatan. 

7.  Ratna sari daulay 

(skripsi, tahun 2021) 

IAIN 

padangsisimpuan34 

Faktor-faktor yang 

me.mpe .ngaruhi 

pe .ndapatan pe.tani 

kare.t di De .sa 

Matondang 

Hasil dari pe.ne.litian ini 

me.nunjukkan bahwa 

Fhitung>Ftabe .l 

(8,267>2,37), maka ho  

ditolak dan ha dite.rima, 

 
32 Dayu Aji Pamungkas dan Syarituah Siregar, ‘Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pendapatan Petani Karet didesa Hayup Kecamatan Haruai Kabupaten Tabalong’ Jurnal Ilmu 

Ekonomi dan Ekonomi Pembangunan, Vol.4 No.1 Tahun. 2021 
33 Parda Orka dkk, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Rumah Tangga Petani 

Karet Di Desa Benteng Harapan’, Jurnal Agrisep, Vol.20 No. (2021). 
34 Ratna Sari. 
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Ke .camatan Ulu 

Barumun Kabupate.n 

PadangLlawas 

artinya ada pe.ngaruh 

antara e.tos ke .rja dan 

tingkat pe.ndidikan 

se .cara simultan 

te.rhadap pe.ndapatan 

pe .tani kare.t di De .sa 

Matondang Ke .camatan 

Barumun Kabupate.n 

Padang Lawas. 

8.  Habiburrahman  

(jurnal, 2022) 

Unive .rsitas Bandar 

lampung35 

Faktor-faktor yang 

me.mpe .ngaruhi 

pe .ndapatan pe.tani 

kare.t di de .sa Kali 

Cinta Kotabumi 

Lampung 

Hasil dari pe.ne.litian ini 

me.nunjukkan bahwa 

luas lahan be.rpe .ngaruh 

positif dan signifikan 

pada pe.ndapatan usaha 

kare.t di De .sa Kali 

Cinta Kotabumi 

Lampung. 

9.  Jalinah, Nurlina, dan 

Iskandar(jurnal 

samudra e.konomika, 

vol.6 no.2, se .pte .mbe.r 

2022)36 

Analisis faktor-faktor 

yang me.mpe .ngaruhi 

pe .ndapatan pe.tani 

kare.t ke.camatan 

Lawe. Lawas 

Kabupate.n Ace .h 

Te.nggara. 

Be .rdasarkan hasil uji t 

dike.tahui bahwa luas 

lahan, te.naga ke.rja, 

harga kare.t, dan 

produksi be.rpe .ngaruh 

se .cara parsial te.rhadap 

pe .ndapatan pe.tani 

kare.t di Ke.camatan 

Lawe. Lawas, dari uji f 

dike.tahui bahwa se.cara 

simultan luas lahan, 

te.naga ke.rja, harga, 

dan produksi 

be .rpe.ngaruh signifikan 

 
35 Habiburrahman, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Karet Desa Kali 

Cinta Kotabumi Lampung’, Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, Vol.13 No. (2022). 
36 Jalinah dkk, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Karet Di Kecamatan 

Lawe Lawas Kbupaten Tapanuli Selatan’, Jurnal Samudra Ekonomika, Vol.6 No.2 (2022). 
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te.rhadap pe.ndapatan 

pe .tani kare.t di 

Ke .camtan Lawe. 

Lawas. Dan koe.fisie.n 

de .te.rminasi dike.tahui 

pe .ndapatan pe.tani 

kare.t di ke .camatan 

Lawe. Lawas se.be .sar 

99,99%, se .dangkan 

sisanya se.be .sar 0,01% 

dipe.ngaruhi ole.h 

variabe.l lain di luar 

mode.l pe .ne.litian ini. 

10.  Uni Sumarny( jurnal 

pe .mbangunan, Tahun 

2022)37 

Faktor-faktor yang 

me.mpe .ngaruhi 

pe .ndapatan pe.tani 

kare.t di De.sa 

Mungguk Ke .camatan 

Se .kadau Hilir. 

Hasil dari pe.ne.litian ini 

me.nunjukkan bahwa 

Produksi, Jam Ke .rja, 

Jumlah Pohon, Biaya 

Produksi Dan Luas 

Lahan tidak 

me.mpe .ngaruhi se.cara 

signifikan pada 

pe .ndapatan pe.tani 

kare.t di De.sa Mungguk 

Ke .camatan Se.kadau 

Hilir. 

11.  Sinta 

Aditiya,Se.ptianita,dan 

E .ndang Lastinawati 

(jurnal agribisnis, 

vol.9 no.2, juli 2023)38 

Faktor-faktor yang 

me.mpe .ngaruhi 

pe .ndapatan pe.tani 

kare.t di De.sa Bumi 

Say Agung 

Ke .camatan Bumi 

Agung Kabupate.n 

Way Kanan 

Hasil pe .ne.litian 

me.nunjukkan bahwa 

jumlah produksi harga, 

biaya produksi dan luas 

lahan be.rpe .ngaruh 

signifikan te.rhadap 

pe .ndapatan pe.tani 

kare.t di De.sa Bumi 

Say Agung, se .dangkan 

biaya pupuk dan biaya 

Te.naga ke.rja tidak 

be .rpe.ngaruh te.rhadap 

pe .ndapatan pe.tani 

 
37 Sumarny. 
38 Sinta Aditya. 
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kare.t dide .sa Bumi Say 

Agung. 

12. Adam, Novira dan 

Marisi   (jurnal 

e .konomi pe.rtanian 

dan agribisnis, vol.7 

no.3 tahun 2023)39 

Faktor-faktor yang 

me.mpe .ngaruhi 

pe .ndapatan pe.tani 

kare.t di de .sa Se .pulut 

Ke .camatan Se.pauk 

Kabupate.n Sintang. 

Hasil pe .ne.litian 

me.nunjukkan bahwa 

te.naga ke .rja, bibit, 

pupuk are., 

he .rbisida,dan luas 

lahan be.rpe .ngaruh 

positif dan signifikan 

te.rhadap pe.ndapatan. 

13. Karnida Harahap ( 

Skripsi, 2023) UIN 

SYAHADA 

Padangsidimpuan40 

Faktor – Faktor Yang 

Me .mpe.ngaruhi 

Pe .ndapatan Pe.tani 

Kare .t Di De .sa Batu 

Tambun Kabupate.n 

Padang Lawas Utara 

Hasil pe .ne.litian 

me.nunjukkan bahwa 

se .cara parsial variabe.l 

harga dan luas lahan 

be .rpe.ngaruh te.rhadap 

pe .ndapatan pe.tani 

kare.t di De.sa Batu 

Tambun Kabupate.n 

Padang Lawas Utara, 

dan se .cara simultan 

variabe.l harga dan luas 

lahan be.rpe .ngaruh 

te.rhadap pe.ndapatan 

pe .rani kare.t di De .sa 

Batu Tambun 

Kabupate.n Padang 

Lawas Utara. 

14. Arnisa Sire .gar ( 

Skipsi, 2023) UIN 

SYAHADA 

Padangsidimpuan.41 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Me .mpe.ngaruhi 

Pe .ndapatan Pe.tani 

Kare .t Di De .sa 

Pargarutan Julu 

Ke .camatan Angkola 

Timur Kabupate.n 

Tapanuli Se.latan. 

 

Be .rdasarkan hasil 

analisis data harga 

be .rpe.ngaruh se .cara 

parsial te.rhadap 

pe .ndapatan pe.tani 

kare.t . Luas Lahan 

be .rpe.ngaruh se .cara 

parsial te.rhadap 

pe .ndapatan pe.tani 

kare.t. Tingkat 

 
39 Adam Novira Marisi, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Karet Di 

Desa Sepulut’, Jurnal Ekonomi Pertanian Dan Agribisnis, Vol.7 No.3 (2023). 
40 Aswadi Lubis, Ihdi Aini, Karnida Harahap, ‘Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan Petani Karet Di Desa Batu Tambun Kabupaten Padang Lawas Utara’, Skripsi ( UIN 

SYAHDA Padangsidimpuan), 2023.  
41 Rukiah, Rini Hayati, Arnisa Siregar, ‘Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani 

Karet Di Desa Pargarutan Julu Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan’, Skripsi ( 

UIN SYAHADA  Padangsidimpuan), 2023 
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Pe .ndidikan 

be .rpe.ngaruh se .cara 

parsial te.rhadap 

pe .ndapatan pe.tani 

kare.t. Be .rdasarkan uji f 

me.nyatakan bahwa 

harga, luas lahan dan 

tingkat Pe.ndidikan 

be .rpe.ngaruh simultan 

te.rhadap pe.ndapatan 

pe .tani kare.t. 

Adapun pe .rbe.daan dan pe .rsamaan pe.ne .litian ini de.ngan pe .ne .litian 

te.rdahulu se .bagai be.rikut :  

a. Pe .rbe .daan pe.ne .litian te .rdapat pada lokasi pe .ne.itian, dimana Ne.tri Novia 

lokasinya di Nagari Kamang se.dangkan pe .ne.liti lokasinya di De.sa 

Tandihat Ke.camatan Angkola Se.latan Kabupate.n Tapanuli Se.latan. 

Pe .rsamaannya te.rle.tak pada je.nis pe .ne.litilan yaitu kuantitatif. 

b. Pe .irbe .idaan yang te.irdapat pada pe.ine .iliti Iman Satra Nugraha, Aprizal 

Alamsyah ialah te .knik pe.ngambilan sampe .l yang digunakan, pe.ne .litian 

ini me.nggunakan accide.ntal sampling se.dangkan pe.ne.liti me.nggunakan 

simpe .l random sampling. Ke .mudian pe.rbe .daan juga te.rle.tak di loikasi 

yaitu di Ke .icamatan Batang Hari Le.ikoi Sumate.ira Se .ilatan. Se .dangkan 

pe .ne.liti lokasinya di De.sa Tandihat Ke .camatan Angkola Se.latan 

Kabupate.n Tapanuli Se.latan. Pe.irsamaanya ada sama-sama 

me.inggunakan variabe.il luas lahan dan pe.indidikan. 

c. Pe .rbe .daan pe.ne .litian te.rdapat pada variabe .l inde.pe .nde.n, dimana pada 

pe .ne.litian Iqbal Aqbari me.nggunakan luas lahan, harga jual dan biaya 

produksi se .dangkan pe.ne.liti me.nggunakan luas lahan dan tingkat 
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pe .ndidikan se.bagai variabe.l inde.pe.nde .n. Dan pe.rsamaannya ialah sama-

sama me.nggunakan re.gre .si linie.r be.rganda. 

d. Pe .rbe .daan pe.ne.litian te.rdapat pada lokasi pe.ne .liti, dimana Widhi 

Wikarno lokasinya ada di Ke .camatan Karang Intan se .dangkan pe.ne .liti 

lokasinya di De.sa Tandihat Ke.camatan Angkola Se.latan Kabupate.n 

Tapanuli Se.latan. Pe.rsamaannya te.rdapat pada te.knik pe .ngambilan 

sampe.l yaitu simpe.l random sampling. 

e. Pe .rbe .daan pe.ne .litian Dayu Aji Pamungkas dan Syarituah Sire.gar 

de .ngan pe.ne .litian ini te.rdapat pada obje.k pe .ne .litian dan variabe.l 

inde.pe .nde .n yang digunakan. Dan pe.rsamaannya te.rdapat pada me.tode. 

analisi data yaitu analisis re.gre .si linie.ar be .rganda. 

f. Pe .irbe .idaan pada pe.ine .iliti te.irdapat pada loikasi pe .ine .iliti, dimana Parda 

Oika Aulina, Sriyoitoi, E.illys Yuliarti, lo ikasinya di ke.icamatan Maje.i 

Kabupate.in Kaur. Se .dangkan pe .ne.liti lokasinya di De.sa Tandihat 

Ke .camatan Angkola Se.latan Kabupate.n Tapanuli Se.latan. 

Pe .rsamaannya sama sama me.nggunakan data kuantitatif.  

g. Pe .irbe .idaan pe.ine .ilitian te.irdapat pada loikasi pe.ine .iliti, dimana Ratna Sari 

daulay, loikasinya di De.isa Matoindang Ke .icamatan Ulu Barumun 

Kabupate.in Padang Lawas. Se .dangkan pe .ne.liti lokasinya di De.sa 

Tandihat Ke.camatan Angkola Se.latan Kabupate.n Tapanuli Se.latan. 

Pe .irsamaanya sama-sama me.inggunakan re .igre.isi be .irganda dan 

me.nggunakan simpe.l random sampling se .bagai te.knik pe .ngambilan 

sampe.l.  
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h. Pe .rbe .daan pe.ne .litian te.rdapat pada obje.k pe.ne .liti, dimana 

Habiburrahman lokasinya ada di De.sa Kali Cinta Kotabumi Lampung. 

Se .dangkan pe.ne.liti lokasinya di De.sa Tandihat Ke.camatan Angkola 

Se .latan Kabupate.n Tapanuli Se.latan. Pe .rsamaannya sama sama 

me.nggunakan variabe.l luas lahan. 

i. Pe .rbe .daan te.rdapat pada pe.ne.liti Jalinah, Nurlina, dan Iskandar 

lokasinya di ke.camatan Lawe. Lawas Kabupate.n Ace .h Te.nggara. 

Se .dangkan pe.ne.liti lokasinya di De.sa Tandihat Ke.camatan Angkola 

Se .latan Kabupate.n Tapanuli Se.latan. Ke .mudian te.rdapat di te.knik 

pe .nga,bilan sampe.l dimana pada pe.ne .litian jalinah ini me.nggunakan 

purposive . sampling. Pe.rsamaannya sama sama me.nggunakan data 

kuantitatif. 

j. Pe .rbe .daan te.rdapat pada pe.ne .liti Uni Sumarny lokasinya di De .sa 

Mungguk Ke .camatan Se .kadau Hilir, Se.dangkan pe.ne .liti lokasinya di 

De .sa Tandihat Ke.camatan Angkola Se .latan Kabupate.n Tapanuli 

Se .latan. Dan variabe.l yang digunakan ada 5 variabe.l se .dangkan pe .ne.liti 

be .rfokus pada variabe.l luas lahan dan tingkat pe.ndidikan. Pe.rsamaannya 

sama sama me.nggunakan data prime.r. 

k. Pe .rbe .daan pe.ne.litian te.rdapat pada jumlah re .sponde .n dan lokasi pe.ne .liti, 

dimana Sinta Aditiya,Se.ptianita,dan E.ndang Lastinawati lokasinya ada 

di De.sa Bumi Say Agung Ke.camatan Bumi Agung Kabupate.n Way 

Kanan. se .dangkan pe.ne .liti lokasinya di De .sa Tandihat Ke .camatan 

Angkola Se .latan Kabupate.n Tapanuli Se .latan. Pe .rsamaannya te.rdapat 



42 
 

 
 

pada me.tode. analisis yaitu me.nggunakan analisis re.gre .si linie.ar 

be .rganda dan te.knik pe.ngambilan sampe.l yaitu simpe .l random 

sampling. 

l. Pe .irbe .idaan pada pe.ine .iliti te.irdapat pada te.knik pe.ngambilan sampe.l yaitu 

puposive . sampling dan juga pada loikasi pe .ine .iliti, dimana Adam, Novira 

dan Marisi, loikasinya di de.sa Se .pulut Ke .camatan Se.pauk Kabupate.n 

Sintang. Se.dangkan pe.ne .liti lokasinya di De .sa Tandihat Ke.camatan 

Angkola Se .latan Kabupate.n Tapanuli Se.latan. Pe.rsamaannya sama sama 

me.nggunakan data kuantitatif. 

m. Pe .rbe .daan pada pe.ne.litian te.rdapat pada obje .k pe .ne.litian dan aplikasi 

yang digunakan dalam me.nganalisis data. Se.dangkan pe.rsamaannya 

te.rdapat pada sama-sama me.nggunakan data prime.r. 

n. Pe .rbe .daan pada pe.ne .litian te.rdapat pada je.nis pe.ne .litian, dimana 

pe .ne.litian ini me.nggunakan pe.ne.litian kualitatif se.dangkan pe.ne .litian 

yang akan saya te.liti me.nggunakan pe.ne .litian kuantitatif. Se.dangkan 

pe .rsamaannya te.rdapat pada variabe.l inde.pe .nde.n. 

C. Kerangka Pikir 

Pe .ndapatan adalah total pe.ne .rimaan se.se .orang atau rumah tangga se.lama 

pe .riode. te.rte.ntu, atau se.gala se.suatu yang didapatkan be.rdasarkan hasil 

ke .giatan yang dilakukan, untuk me.ndapatkan ke.untungan dalam me.me.nuhi 

ke .butuhan hidupnya. Se.te.lah be .ke.rja, se .se .orang me.mpe .role.h pe .ndapatan  yang  

dapat  digunakan  se.bagai  pe.me .nuhan  ke.butuhan  se.hari-hari, se.lain  itu  

dapat  digunakan  untuk  tabungan   maupun   usaha. 
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Maka pe.rlu dikaji apakah luas lahan dan tingkat pe.ndidikan be.rpe.ngaruh 

te.rhadap pe.ndapatan pe.tani kare.t. Maka ke.rangka pikir dari pe.ne .litian ini 

se .bagai be.rikut :  

Gambar II.1  Kerangka Pikir 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipoite .isis me .irupakan pe.irnyataan se .ime.intara dite.irima se .ibagai fakta 

ke .itika fe.inoime .ina dike .itahui, dan me.irupakan dasar untuk pe .ike .irjaan ve.irifikasi 

dan bimbingan.42 De .ingan kata lain hipoite .isis me.irupakan ke.isimpulan yang 

be .ilum se.impurna.Hipoite .isis dari pe.ine .ilitian yang pe.ine .iliti lakukan yaitu: 

H1 : Te.rdapat pe.ngaruh luas lahan te.rhadap pe.ndapatan pe.tani kare.t di De.sa 

Tandihat Ke.camatan Angkola Se.latan Kabupate.n Tapanuli Se.latan. 

H2 :  Te .rdapat pe.ngaruh tingkat pe.ndidikan kare.t te.rhadap pe .ndapatan pe.tani 

kare.t di De.sa Tandihat Ke.camatan Angkola Se.latan Kabupate.n Tapanuli 

Se .latan. 

H3 : Te .rdapat pe.ngaruh luas lahan dan tingkat pe.ndidikan te.rhadap pe.ndapatan 

pe .tani kare.t di De.sa Tandihat Ke.camatan Angkola Se.latan Kabupate.n 

Tapanuli Se.latan. 

 
42 Muhammad Teguh, Metodologi penelitian Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT.Raja  

Grafindo Persada, 2005), p. 58. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe .ne .litian ini dilaksanakan di De.sa Tandihat Ke .camatan Angkola Se .latan 

Kabupate.n Tapanuli Se.latan. Dan waktu pe.ne .litian ini dilaksanakan dari 

se .pte.mbe .r sampai Januari 2025. 

B. Jenis Penelitian 

Pe .ne .litian ini dilakukan de.ngan me.nggunakan pe.ne.litian kuantitatif. 

De .ngan me.ne.kankan analisisnya pada data-data nume.rical (angka) yang dioalh 

de .ngan me.tode . statistic. Pe.ne .litian kuantitatif adalah pe.ne .litian yang 

me.nggunakan angka, datanya te.rwujud bilangan yang analisis me.nggunakan 

statistic untuk me.njawab pe.rtanyaan atau hipote.sis pe.ne .litian yang be.rsifat 

spe .sifik, dan untuk me.lakukan pre.diksi suatu variabe.l yang lain.1 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi me.rupakan wilayah ge.ne .ralisasi yang te .rdiri atas obje.k atau 

subje .k yang me .mpunyai kuantitas dan karakte.ristik te.rte.ntu yang dite.tapkan 

ole.h pe .ne .liti untuk dipe.lajati dan ke.mudian ditarik ke.simpulan.2 Populasi 

dalam pe.ne .litian ini adalah masyarakat pe .tani kare .t De.sa Tandihat Ke.camatan 

Angkola Se .latan Kabupate.n Tapanuli Se.latan se.banyak 184 pe.tani kare.t. 

Sampe.il adalah se.ibagian poipulasi yang dimiliki karakte.iristk re .ilatif sama 

dan dianggap bisa me.iwakili poipulasi. Apabila subje.iknya kurang dari 100 le.ibih 

 
1 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif ( Jakarta: Prenadamedia Group, 2013). P 

.17 
2 Budi Gautama dan Ali Hardana,Metodologi Penelitian Ekonomi Dan Bisnis (Medan: 

Merdeka Kreasi group, 2020). P. 97 
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baik diambil se.imua. Jika subje.iknya be.isar atau le.ibih dari 100 dapat diambil 10-

15% atau 20-25% atau le.ibih te.irgantung ke.imampuan pe.ine .iliti dari be.irbagai 

macam se.igi.3 Dalam hal ini sampe.il yang digunakan adalah masyarakat De.sa 

Tandihat yang me.miliki ke.bun kare.t. 

Te.knik pe .nggunaan sampe.l me.nggunakan rumus slovin. 

𝑛 =
𝑁

(1 + 𝑁𝑒2)
 

Dimana: 

𝑛: Jumlah e.ile.ime .in/anggoita sampe.il 

𝑁: Jumlah e.ile.ime .in/anggoita poipulasi 

𝑒𝑖

2
 : E.irroir le .ive .il (batas ke.isalahan)  

Dik : 𝑁 = 184 

𝑒 =  10% 

𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑛 =
184

(1 + 184(10%)2)
 

=
184

(1 + 184(0,1)2)
 

=
184

(1 + 184(0,01)
 

=
184

(1 + 1,84)
 

=
184

2,84
 

= 64,8 

 

Be .irdasarkan rumus diatas dipe.iroile .ih jumlah sampe.il se .ibanyak 64,8dan 

dibulatkan me.njadi 65 re.sponde .n. Te.knik pe.ngambilan sampe.l dilakukan 

de .ngan te.knik Simple. Random Sampling (Sampe.l acak se.de .rhana). Te.knik 

 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaf ( Bandung: Alpabeta, 2012). P. 116 
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simpe.l random sampling adalah pe.ne.ntuan sampe.l yang dilakukan de.ngan 

populasi dan se.tiap anggota populasi me.miliki ke.se .mpatan yang sama untuk 

dijadikan sampe.l.4 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Te.iknik yang digunakan dalam pe.ine .ilitian ini untuk me.ingumpulkan data 

se .ibagai be.irikut: 

1. Angke .t/Kue.isione .r 

Dalam pe.ine .ilitian ini angke.it digunakan untuk me.impe .iroile .ih data 

te.intang pe .indapatan pe.itani kare.it. Adapun pe .ilaksanaan angke.it dibe .irikan 

ke .ipada pe.itani kare.it agar me.ire .ika me .ingisi se .isuai de .ingan yang se .ibe .inarnya. 

Kue .isioine .ir yang digunakan dalam pe.ine .ilitian ini adalah se.icara 

langsung. Skala yang digunakan adalah skala like.irt. Skala Like.irt adalah 

skala yang dapat digunakan untuk me.ingukur sikap, pe .indapat, dan pe.irse .ipsi 

se .ise .ioirang te .intang suatu subje .ik atau fe .inoime .ina te.irte .intu. Skala like.irt 

me.imiliki dua be.intuk pe .irtanyaan, yaitu pe .irtanyaan poisitif dan ne.igative.i. 

Pe .irnyataan poisitif dibe.iri skoir 5,4,3,2 dan 1 se.idangkan be.intuk pe.irtanyaan 

ne .igatif dibe.iri skoir 1,2,3,4 dan 5. Pe .ine .ilitian ini me.inggunakan be.intuk 

pe .irnyataan yang poisitif yaitu: dibe.iri skoir 5,4,3,2 dan 1.5 

Tabel III.3 Skala Likert 

No Jawaban Skor 

1 Sangat Se.tuju (SS) 5 

2 Se .tuju (S) 4 

3 Kurang Se .tuju(KS) 3 

4 Tidak Se.tuju (TS) 2 

 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung:Alpabeta, 2017). P. 91 
5 Amruddin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Sukoharjo : Pradina Pustaka, 2022), p. 75.  

 



47 
 

 
 

5 Sangat Tidak Se.tuju(STS) 1 

 

Tabel III.4 Kisi-Kisi Angket 

No  Variabel  Indikator  Nomor 

Pernyataan 

1. Pe .ndapatan (Y) 1. Pe .njualan 1,2,3 

  2. Pe .nghasilan  4,5 

  3. Kualitas Barang  6,7,8 

2.  Luas Lahan (X1) 1. Ke .untungan pe.tani 

pe .rhe.ktar 

1,2,3 

  2. Jumlah pohon kare.t 

pe .rhe.ktar 

4,5, 

  3. Hasil pane.n 

pe .rhe.ktar 

6,7,8 

3. Tingkat Pe.ndidikan (X2) 1. Pe .ndidikan Formal  1,2,3 

  2. Pe .ndidikan 

Informal 

4,5 

  3. Ke .te.ranpilan 

Praktis 

6,7,8 

2. Wawancara  

Me .itoide .i ini digunakan se .ibagai salah satu pe .ile .ingkap dalam 

me.impe .iroile .ih data dan untuk me .impe .irkuat data yang dipe.iroile .ih dari pe .itani 

kare.it. Wawancara me.rupakan prose.s me.mpe.role .h ke.te.rangan untuk tujuan 

pe .ne.litian de.ngan cara tanya jawab sambil be.rtatap muka antara si pe.nanya 

dan si pe.njawab atau re.sponde .n. 

E. Teknik Analisa Data 

Adapun te.iknik analisis data dalam pe.ine .ilitian kuantitatif me.inggunakan 

statisik de.iskriptif yang me.inggambarkan data yang te.ilah te .irkumpul 

se .ibagaimana adanya tanpa be.irmaksud me.inarik ke.isimpulan umum. Pe.inguji ini 

be .irtujuan untuk me.inge .itahui apakah variabe.il inde.ipe .inde .in se .icara pe.irsial 

be .irpe .ingaruh signifikan te.irhadap variabe.il de.ipe .inde .in, dalam data ini 

me.inggunakan pe .irhitungan soiftware.i  SPSS 26. 



48 
 

 
 

1. Uji Validitas 

Uji valitditas digunakan untuk me.ingukur sah atau valid tidaknya suatu 

kue .isioine .ir. Suatu kue .isioine .ir te .irse .ibut mampu me.ingunkapkan se .isuatu yang 

diukur oile.ih kue .isioine .ir itu.6 Uji signifikan dilakukan de.ingan 

me.imbandingkan nilai r hitung de.ingan niali r tabe.il untuk de.igre .ie .i oif fre.ie .idoim 

(df) = n – 2 (n adalah jumlah sampe.il). Jika r hitung le.bih be.sar dari r table. 

dan be.rkole .rasi positif maka pe.rtanyaan te.rse .but valid. 

2. Uji Re.liabilitas 

Uji re.iliabilitas dilakukan te.irhadap ite.im pe .irtanyaan yang dinyatakan 

valid. Uji ini digunakan unutk me.ingukur suatu kue .isioine .ir yang me .irupakan 

indikatoir dari variabe.il atau koinstruk. Suatu kue.isioine .ir dikatakan re.iliable.i 

atau handal jika jawaban se.ise .ioirang te .irhadap pe.irnyataan adalah ko insiste .in 

atau stabil dari waktu ke.iwaktu. Suatu variabe.il dikatakan re.iliable.i jika 

me.imiliki Croinbach Alpha> 0,60.7 

3. Uji Normalitas 

Uji noirmalitas dilakukan untuk me.inge .itahui apakah data yang diambil 

be .irasal dari poipulasi be.irdistribusi noirmal atau tidak no irmal, me.itoide .i yang 

digunakan untuk me.inguji noirmalitas de.ingan me.inggunakan moirte.i cartoi. 

Re .isidual be.irdistribusi noirmal jika nilai signifikan < 0, 10 maka data tidak 

 
6 R.Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linear Ganda dengan SPSS (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2005). P. 78 
7 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), p. 172. 
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be .irdistribusi noirmal. Jika signifikansi > 0,10 maka data be.irdistribusi 

noirmal.8 

4. Uji Line.aritas 

Uji Linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara varibel 

bebas dan variabel terikat apakah linar atau tidak. Uji linearitas umumnya 

digunakan sebagai persyaratan analisis apabila data penelitian akan analisis 

menggunakan regresi linear sederhana atau regresi linear berganda.9 Adapun 

dasar pe.ingambilan ke.iputusannya yaitu: 

a. Jika nilai sig.deviation from liniearity > 0,1 maka terdapat hubungan 

yang line.iar antar variabel. 

b. Jika nilai sig.deviation from liniearity < 0,1 maka tidak terdapat 

hubungan yang line.iar antar variabel. 

5. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolie.naritas 

Uji multikoiline.iaritas be.irtujuan untuk me.inguji apakah pada mo idal 

dite.imuakn adanya koire.ilasi anatr variabe .il inde.ipe .inde .in. Jika te.irjadi 

koire .ilasi maka te.irdapat proible.im multikoiline.iaritas. Moide .il re.igre .isi yang 

baik se.iharusnya tidak te.irjadi koire.ilasi diantara variabe.il inde.ipe .inde .in. 

Untuk me.inde .ite .iksi adanya multiko iline.iaritas dapat dilihat dari nilai 

toile.irance .i dan VIF (Variance.i Inflactioin Faktoir). Suatu re.igre .isi dikatakan 

te.irde .ite .iksi multikoiline.iaritas, jika: 

 
8 Adi Sulistyo Nugroho, Walda, Metode Penelitian Kuantitatif dengan Pendekatan Statistika 

(Penerbit Andi, 2022). P. 86 
9 Wayan Widana, Putu Lia Muliani, Uji Persyaratan Analisis ( Lumajang : Klik Media, 

2020). Pp. 47-53 
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1) De .ingan cara me.imbandingkan nilai VIF (Variance.i Inflatioin Faktoir), 

maka: 

Jika VIF > 10 maka variabel-variabel bebas yang akan diuji 

memiliki gejala multikoiline.iaritas. 

Jika VIF < 10 maka variabel-variabel bebas yang akan diuji tidak 

memiliki gejala multikoiline.iaritas. 

2) De .ingan me.imbandingkan nilai toile.irance .i, maka: 

Jika toile.irance .i > 0,10 maka variabel-variabel bebas yang akan diuji 

tidak memiliki gejala multikoiline.iaritas. 

Jika toile.irance .i < 0,10  maka variabel-variabel bebas yang akan diuji 

tidak memiliki gejala multikoiline.iaritas.10 

b. Uji He .te.roke .dastisitas 

He .ite .iroike .idastisitas me.inguji te.irjadinya pe .irbe .idaan varian re.isidual 

suatu pe.irioide .i pe .ingamatan ke.ipe .irioide .i pe .ingamatan yang lain. 

He .ite .iroike .idastisitas diuji de.ingan me.inggunakan uji koie.ifisie.in koire .ilasi 

Rank Spe.iarman yaitu me.ingkoire .ilasikan antara abso ilute.i re .isidual hasil 

re .igre .isi de .ingan se .imua variabe.il be .ibas.11 Adapun krite.iria pe .ingambilan 

ke .iputusan he.ite .iroike .idastisitas ialah se.ibagai be.irikut: 

1) Bila signifikan hasil ko ile.irasi < 0,1 maka pe .irsamaan re.igre .isi te .irse .ibut 

me.ingandung he .ite .iroiske .idastisitas. 

 
10 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 23 edisi 8 (Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2016). Pp. 61-62 
11 Wayan Widana, Putu Lia Muliani, Uji Persyaratan Analisis ( Lumajang : Klik Media, 

2020). P. 81 
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2) Bila signifikan hasil ko ile.irasi > 0,1 maka pe .irsamaan re.igre .isi te .irse .ibut 

tidak me.ingandung he .ite .iroiske .idastisitas. 

6. Uji Analisis Linie.ar Be.rganda 

Analisis Re .gre.si Line .ar Be .rganda adalah hubungan line .ar antara dua 

variabe.l atau le.bih. Analisis re .igre .isi digunakan untuk me.inge .itahui pe .ingaruh  

luas lahan (𝑋1) dan tingkat pe.indidikan (𝑋2) te.irhadap variabe.il te.irikat 

pe .indapatan pe.itani kare.it (Y).12 se .ilain itu juga analisis re.igre .isi digunakan 

unutk me.inguji ke .ibe .inaran hipoite .isis yang diajukan dalam pe.ine .ilitian, yang 

moide .ilnya se .ibagai be.irikut: 

𝑌 =  𝛼 + 𝛽1 𝑋 1 +  𝛽2 𝑋 2 +  𝑒𝑖 

Fungsi re .igre .isi be .irkaitan de.ingan uji koile .irasi, kare .ina uji re .igre .isi 

me.irupakan ke .ilanjutan uji koile.irasi. Analisis re.ige .irsi be .irganda digunakan 

untuk me.impe .irdiksi hubungan diantara le.ibih dari dua variabe.il inde .ipe .inde .int 

pe .irsamaan re.igre .isi yang digunakan13, adalah: 

𝑃𝐸𝑖 =  𝛼 + 𝛽1 𝐿𝐿 +  𝛽2 𝑇𝑃 +  𝑒𝑖 

Ke .ite .irangan : 

𝑌       = Pe .indapatan kare.it (PE .i) 

𝛼       = Koinstanta 

𝛽1 𝛽2 = Koie .ifisie .in Re .igre .isi 

𝑋1      =  Luas Lahan (LL) 

𝑋2     = Tingkat Pe.indidikan (TP) 

 
12  Zulaikha Matondang, Hamni Fadillah, Praktik Analisis: Pengolahan Ekonometrika 

dengan Eviews dan SPSS (Medan: Merdeka Kreasi group, 2021).p. 17 
13 Budi Darma, Statistika penelitian Menggunakan SPSS ( Jakarta : GUEPEDIA, 2021). 

P. 23 
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𝑒       = E .irroir 

7. Uji Hipote.sis 

Hipoite .isis adalah suatu pe .irumusan se .ime.intara me.inganai suatu hal yang 

dibuat untuk me.inje.ilaskan hal itu dan juga dapat me .inuntun/me.ingarahkan 

pe .inye .ilidikan se.ilanjutnya. Hipotesis yaitu pernyataan dalam penelitian 

kuantitatif dimana peneliti membuat dugaan atau prediksi tentang hasil 

penelitian. Hipote.sis juga me.rupakan suatu prose.dur untuk pe .mbuktian 

ke .be.naran sifat populasi be.rdasarkan daya sampe.l.14 

a. Uji Parsial (uji t) 

Uji t dilakukan untuk me.ingukur se .icara te.irpisah kointribusi yang 

ditimbulkan dari masing-masing variabe.ll be .ibas te.irhadap variabe.li te.irikat. 

Dalam pe.ine .ilitian ini me.inggunakan nilai proibabilitas yang akan 

dibandingkan de.ingan taraf signifikan 0,1 de .ingan krite.iria se.ibagai be.irikut: 

1) Jika nilai signifikan > 0,1 maka 𝐻0 dite.irima dan 𝐻𝑎 ditoilak. 

2) Jika nilai sihnifikan < 0,1 maka 𝐻 0 ditoilak dan 𝐻𝑎 dite .irima. 

b. Uji Simultan (uji f) 

  Uji F adalah pe.ngujian signifikasi pe.rsamaan yang digunakan 

untuk me.nge .tahui se.be.rapa be.sar pe .ngaruh variabe.l be .bas se .cara 

be .rsama-sama te.rhadap variable. tidak be.bas.15 Pe .ngujian krite.ria se.bagai 

be .rikut :  

 
14 Fajri Ismail, Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Ilmu-ilmu Sosial ( Kencana, 

2018). P. 74 
15 Agus Tri Basuki, Analisis Regresi dalam Penelian Ekonomi dan Bisnis: dilengkapi 

dengan Aplikasi SPSS dan Eviews ( Yogyakarta : PT raja Grafindo Persada, 2016) 
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1) Jika nilai siginifikan < 0,1 maka variabe.l be .bas se.cara be.rsama-sama 

tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l de.pe .nde .n 

2) Jika nilai siginifikan > 0,1 maka variabe.l be .bas se.cara be.rsama-sama 

be .rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l de.pe .nde .n. 

8. Uji Koe .fisie.n De .te.rminasi (R2) 

   Uji koie .ifisie.in de .ite .irminasi ditujukan untuk me.ilihat se.ibe .irapa be.isar 

variable.i inde .ipe .inde .int dapat me.inje .ilaskan variable.i de .ipe .inde .in dalam be.intuk 

pe .irse .intase .i.16 Nilai koe.ife .isie .in de .ite .irminasi (𝑅2) antara noil dan satu. Nilai 𝑅2 

(R Squaare .i) yang ke .icil be.irarti ke.imampuan variable.i-variabe.il inde .ipe .inde .in 

dalam me.inje.ilaskan variasi variabe.il de.ipe .inde .in sangat te.irbatas. Nilai yang 

me.inde .ikati satu be .irarti variabe.il-variabe.il inde.ipe .inde .int me .imbe .irikan hampir  

se .imua infoirmasi yang dibutuhkan untuk me .impre.idiksi variasi variabe.l   

de .ipe .inde .in. 

 
16 Muhammad Firdaus, Ekonometrika: Suatu Pendekatan Aplikatif (Bumi Aksara, 2021). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Desa Tandihat Kecamatan Angkola Selatan 

Kabupaten Tapanuli Selatan 

Awalnya De.sa Tandihat adalah anak De .sa dari De.sa Sisundung 

Ke .camatan Angkola Barat. Pada tahun 1940 De .sa Sisundung dipe .cah 

me.njadi dua de.sa yakni De.sa Sisundung dan De .sa tandihat. Adapun asal 

usul nama Tandihat diambil dari nama se .buah pokok kayu yang te.rle .tak 

dide.kat pe.mandian masyarakat dan didae .rah ini me.mang banyak te.rdapat 

pokok kayu te.rse .but. Se .hingga be .rdasarkan hasil ke.se .pakatan se .luruh 

lapisan masyarakat pada saat itu se .hingga De .sa ini dibe.ri nama De.sa 

Tandihat. 1 

De .sa Tandihat me.rupakan salah satu de.sa dalam wilayah Ke.camatan 

Angkola Se.latan Kabupate.n Tapanuli Se .latan Provinsi Sumate.ra Utara, 

se .cara administratif, wilayah De.sa Tandihat me.miliki batas se.bagai be.rikut:  

a. Se .be .lah utara be.rbatasan de.ngan de.ngan De .sa Sisundung 

b. Se .be .lah Se.latan be.rbatasan de.ngan Ke.lurahan Tapian Nauli 

c. Se .be .lah Timur be.rbatasan de.ngan PTPN III 

d. Se .be .lah Barat be.rbatasan de.ngan De .sa Sisundung 

Luas wilayah De.sa Tandihat be.rkisar 45000 Ha yang te.rdiri dari 99,66 

% be.rupa ke.bun salak dan Kare.t, se .rta 0,27 % be.rupa pe.karangan atau 

 
1 Profil Desa Tandihat Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 

2023. 
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pe .mukiman, dan 0,07 % be.rupa lain-lain (Sungai/Kuburan/Jalan/Se.kolah). 

Se .bagaimana wilayah tropis, De.sa Tandihat me.ngalami musim ke.marau dan 

musim pe.nghujan dalam tiap tahunnya. Rata-rata pe.rbandingan musim 

pe .nghujan le.bih be.sar daripada musim ke .marau, hal itu dise.babkan kare.na 

wilayah yang masih hijau de.ngan ve.ge .tasi se.rta re.lative. de .kat de.ngan 

wilayah hutan. 

2. Visi dan Misi Desa Tandihat Kecamatan Angkola Selatan 

a. Visi De .sa Tandihat 

Visi adalah suatu gambaran yang me.nantang te.ntang ke.adaan masa 

de .pan yang diinginkan de.ngan me .lihat pote.nsi dan ke .butuhan de .sa, visi 

De .sa Tandihat adalah “ TANDIHAT DESA BERSEMI”.2 

Visi te .rse .but me.miliki pokok pikiran yang diuraikan se .bagai 

be .rikut :  

1) BE .R = Be .rsih, yaitu be .rsih lingkungannya, be .rsih aparatnya dari 

korupsi dan manipulasi, be.rsih masyarakatnya dari pe.langgaran 

hukum 

2) SE . = Se .jahte.ra, yaitu se .gala ke.pe.ntingan masyarakat te.rlayani de.ngan 

baik dan ke.butuhan masyarakat te.rpe .nuhi 

3) MI = Mandiri, yaitu mampu se.ndiri, tidak te.rgantung ke.pada bantuan 

pihak lain. 

b. Misi De .sa Tandihat 

Untuk me .ncapai visi me.wujudkan masyarakat yang be.rsih, 

 
2 Profil Desa Tandihat kecamatan angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 

2023. 
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se .jahte.ra dan mandiri me.lalui pe.ningkatan usaha pe.rtanian te.rse .but 

diatas, De.sa Tandihat te.lah me.ne .tapkan misi se .bagai be.rikut :  

1) Me .laksanakan tugas pe.me.rintahan se.cara transparan  

2) Me .mbudayakan masyarakat agar me.nganut pola hidup be.rsih 

3) Me .mbe.ri pe .nyuluhan te.ntang bahaya me.langgar hukum 

4) Me .ningkatkan pe.ndapatan masyarakat 

5) Me .lancarkan roda pe.re .konomian 

6) Me .nciptakan lapangan ke.rja 

7) Me .le.starikan gotong royong 

8) Me .ndorong masyarakat be.rpartisipasi dalam se.tiap tapahan 

pe .mbangunan 

9) Me .mbiasakan masyarakat untuk mrnanggulangi se.gala ke.pe .rluan 

ke .butuhan se.ndiri. 

3. Struktur Organisasi Desa Tandihat Kecamatan Angkola Selatan 

Kabupaten Tapanuli Selatan 

Struktrur organisasi me.rupakan susunan se .rta hubungan antara tiap 

bagian dalam organisasi, baik se .cara posisi maupun tugas, untuk me.ncapai 

tujuan be.rsama. Struktur organisasi pe.me .rintahan de.sa yang ada di se .tiap 

de .sa me.rupakan le .mbaga pe.rpanjangan dari pe.me.rintahan pusat yang 

me.miliki pe.ran atau strate.gi untuk me.ngatur masyarakat yang ada di 

pe .de.saan de .mi me.wujudkan pe.mbangunan pe .me.rintah. 
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Gambar IV.1 

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Tandihat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Ke .pala De.sa Tandihat 

Ke .pala De.sa Tandihat Me.mpunyai tugas dan tanggung jawab 

se .bagai be.rikut :  

1) Ke .pala De.sa be .rke.dudukan se .bagai ke.pala pe.me .rintah de.sa yang 

me.mimpin pe.nnye.le .nggaraan pe.me.rintahan de .sa 

2) Me .mimpin rapat de.sa 

3) Ke .pala de.sa be.rtugas me.nye .le.nggarakan pe.me.rintahan de.sa, 

me.laksanakan pe.mbangunan, pe.mbinaan ke.masyarakatan dan 

pe .mbe.rdayaan de.sa  
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b. Se .kre .tasis De.sa 

Se .kre .tatis De .sa Tandihat me.mpunyai tugas dan tanggung jawab 

se .bagai be.rikut :  

1. Me .laksanakan pe.nge .lolaan dan pe.mbinaan administrasi umum, 

pe .re.ncanaan, ke.uangan, dan ke.pe .gawaian 

2. Pe .nyususnan program de.sa se .rta pe.ngordinasian pe.laksanaan tugas 

unit organisasi di lingkungan pe.me.rintah de .sa. 

c. Be .ndahara De.sa 

Be .ndahara De.sa Tanduhat me.mpunyai tugas dan tanggung jawab 

se .bagai be.rikut :  

1. Me .ncatat pe.ne .rimaan dan pe.nge .luaran Kas 

2. Me .mbe.rikan gaji karyawan 

3. Be .rtanggung jawab atas se.gala be.ntuk  transaksi yang te.lah dilakukan. 

B. Karakteristik Responden 

Be .rdasarkan hasil analisis karakte.ristik re.sponde .n se .banyak 65 pe.tani 

kare.t De .sa tandihat Ke.camatan Angkola Se .latan Kabupate.n Tapanuli Se.latan 

te.rbagi me.njadi ke.lompok usia dan je.nis ke .lamin. Karakte.ristik te.rse .but dapat 

dije.laskan se.bagai be.rikut :  

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Be .rikut ini Tabe.l karakte.ristik re.sponde .n be .rdasarkan je.nis ke .lamin :  
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Tabel IV.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persen 

1 Laki-laki 59 90,77 % 

2 Pe .re .mpuan 6 9,23% 

 Total  65 100% 

Be .rdasarkan Tabe.l IV. 1 dapat disimpulkan bahwa te.rdapat 59 orang 

re .sponde .n atau 90,77% de.ngan je.nis ke .lamin laki-laki dan 6 orang 

re .sponde .n de.ngan je.nis ke .lami pe.re .mpuan. Be .rdasarkan je.nis ke .lamin dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas re.sponde .n adalah laki-laki yaitu se.banyak 59 

orang.  

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Be .rikut ini tabe.l karakte .ristik re.sponde .n be .rdasarkan usia :  

Tabel IV.2 Karakteristik responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah % 

1 20-30 6 9,23% 

2 31-40 21 32,31% 

3 41-50 16 24,62% 

4 51-60 14 21,54% 

5 61-70 8 12,30% 

 Total 65 100% 

Be .rdasarkan Tabe.l IV. 2 dapat dilihat bahwa re .sponde .n be.rusia 20-30 

tahun yaitu se.banyak 6 orang atau 9,23%, ke .mudian usia 31-40 tahun 

se .banyak 21 orang atau 32,31%, yang be .rusia 41-50 tahun se .banyak 16 

orang atau 24,62%, yang be.rusia 51-60 tahun se.banyak  14 orang  atau 

21,54%, dan yang be.rusia 61-70 tahun yaitu se.banyak 8 orang atau 12,30%. 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa mayoritas re.sponde .n adalah pe.tani 

kare.t dide.sa Tandihat yang be.rusia 31-40 tahun.  
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C. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Hasil Uji Validitas 

Adapun hasil uji validitas variabe.l luas lahan se .bagai be.rikut: 

Tabel IV. 3 Hasil Uji Validitas Luas Lahan 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 0,738 Dikatakan valid jika 

rhitung > rtabe .l de.ngan df= 

65-2= 63 maka rtabe.l 

pada signifikan 10% = 

0,2058 

Valid 

2 0,705 Valid 

3 0,827 Valid 

4 0,876 Valid 

5 0,845 Valid 

6 0,810 Valid 

7 0,814 Valid 

8 0,805 Valid 

Sumbe .r: Hasil Output SPSS Ve.rsi 26 (data diolah 2025) 

Be .rdasarkan Tabe.l IV.3 untuk variabe.l luas lahan dipe.role .h rtabe.l 

de .ngan jumlah sampe.l 65 de.ngan df = n-2 (65-2= 63) adalah se.be .sar 

0,2058. Se .dangkan rhitung nya dapat dilihat pada kolom I Pe.rson 

Corre .lation (rhitung), maka dapat dilihat dari pe.rnyataan 1 sampai 8 

dinyatakan valid. Adapun hasi uji validitas tingkat pe.ndidikan se.bagai 

be .rikut: 

Tabel IV. 4 Hasil Uji Validitas Tingkat Pendidikan 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 0,794 Dikatakan valid jika 

rhitung > rtabe .l de.ngan df= 

65-2= 63 maka rtabe.l 

pada signifikan 10% = 

0,2058 

Valid 

2 0,844 Valid 

3 0,865 Valid 

4 0,822 Valid 

5 0,757 Valid 

6 0,851 Valid 

7 0,820 Valid 

8 0,691 Valid 

Sumbe .r: Hasil Output SPSS Ve.rsi 26 (data diolah 2025) 

Be .rdasarkan Tabe.l IV.4 untuk variabe .l tingkat pe.ndidikan 
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dipe.role .h rtabe .l de .ngan jumlah sampe.l 65 de .ngan df = n-2 (65-2= 63) 

adalah se.be.sar 0,2058. Se .dangkan rhitung nya dapat dilihat pada kolom I 

Pe.rson Corre .lation (rhitung), maka dapat dilihat dari pe.rnyataan 1 sampai 

8 dinyatakan valid. Adapun hasil uji validitas pe.ndapatan se.bagai 

be .rikut: 

Tabel IV. 5 Hasil Uji Validitas Pendapatan 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 0,803 Dikatakan valid jika 

rhitung > rtabe .l de.ngan df= 

65-2= 63 maka rtabe.l 

pada signifikan 10% = 

0,2058 

Valid 

2 0,841 Valid 

3 0,903 Valid 

4 0,803 Valid 

5 0,844 Valid 

6 0,818 Valid 

7 0,803 Valid 

8 0,863 Valid 

Sumbe .r: Hasil Output SPSS Ve.rsi 26 (data diolah 2025) 

Be .rdasarkan Tabe.l IV.5 untuk variabe.l pe .ndapatan dipe.role.h rtabe .l 

de .ngan jumlah sampe.l 65 de.ngan df = n-2 (65-2= 63) adalah se.be .sar 

0,2058. Se .dangkan rhitung nya dapat dilihat pada kolom I Pe.rson 

Corre .lation (rhitung), maka dapat dilihat dari pe.rnyataan 1 sampai 8 

dinyatakan valid. 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Adapun hasil uji re.liabilitas yaitu se.bagai be .rikut: 

Tabel IV. 6 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha N of Items 

Pe .ndapatan (Y) 0,917 8 

Luas Lahan (X1) 0,923 8 

Tingkat Pe.ndidikan (X2) 0,938 8 

Sumbe .r: Hasil Output SPSS Ve.rsi 26 (data diolah 2025) 
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Be .rdasarkan hasil uji re.liabilitas pada tabe.l IV.6 di atas dapat 

disimpulkan bahwa variabe.l pe.ndapatan de .ngan nilai cronbach Alpha 

0,917 > 0,60 dinyatakan re .liabe.l dan dapat dite.rima. Variabe.l luas lahan 

de .ngan nilai cronbach Alpha 0,923 > 0,60 dinyatakan re.liabe.l dan dapat 

dite.rima. Variabe.l tingkat pe.ndidikan de.ngan nilai cronbach Alpha 0,938 > 

0,60 dinyatakan re.liabe.l dan dapat dite.rima.  

3. Analisis Deskriptif 

Adapun hasil analisis de.skriptif  adalah se.bagai be.rikut: 

Tabel IV.7 Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Me .an Std. De .viation 

Luas 

Lahan 

65 15 40 32.51 5.885 

Tingkat 

Pe .ndidikan 

65 16 40 33.54 5.274 

Pe .ndapatan 65 18 40 33.17 4.933 

Valid N 

(listwise.) 

65 
    

Sumbe .r: Hasil Output SPSS Ve.rsi 26 (data diolah 2025) 

Be .rdasarkan hasil analisis de.skriptif pada tabe.l IV.7 di atas dapat 

disimpulkan bahwa pada variabe.l luas lahan (X1) nilai minimum 15, nilai 

maximum 40, nilai me.an 32,51 dan nilai Std. De .viation 5,885. Pada 

variabe.l tingkat pe.ndidikan (X2) nilai minimum 16, nilai maximum 40, 

nilai me.an 33,54 dan nilai Std. De .viation 5,274. Pada variabe.l pe .ndapatan 

(Y) nilai minimum 18, nilai maximum 40, nilai me.an 33,17 dan nilai Std. 

De .viation 4,933. 
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4. Hasil Uji Normalitas 

Adapun hasil uji normalitas yakni de.ngan me.nggunakan rumus 

Kolmogrov Smirnov adalah se.bagai be.rikut:  

Tabel IV.8 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize.d 

Re .sidual 

N 65 

Normal Parame.te .rsa,b Me .an .0000000 

Std. De .viation 3.58131781 

Most E .xtre.me . 

Diffe .re.nce .s 

Absolute . .057 

Positive. .056 

Ne .gative. -.057 

Te.st Statistic .057 

Asymp. Sig. (2-taile.d) .200c,d 

Sumbe .r: Hasil Output SPSS Ve.rsi 26 (data diolah 2025) 

Be .rdasarkan tabe.l IV.8 diatas te .rlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

taile.d) adalah se.be.sar 0,200. Nilai signifikansi le.bih dari 0,10 (0,200 > 

0,1). Maka dapat disimpulkan bahwa nilai re.sidual te.rse .but be.rdistribusi 

normal kare.na nilai Asymp. Sig. 2-taile.d le.bih be.sar dari 0,10 maka data 

dalam pe.ne .litian ini be.rdistribusi normal dan me.me .nuhi syarat untuk uji 

parame.tik. 

5. Hasil Uji Linearitas 

Adapun hasil uji line.aritas yaitu se .bagai be .rikut: 
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Tabel IV. 9 Hubungan Pendapatan dan Luas Lahan 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Square .s Df 

Me .an 

Square . F Sig. 

Pe .ndapatan * 

Luas Lahan 

Be .twe.e .n 

Groups 

(Combine.d) 757.305 17 44.547 2.618 .005 

Line.arity 468.904 1 468.904 27.554 .000 

De .viation 

from 

Line.arity 

288.401 16 18.025 1.059 .418 

Within Groups 799.833 47 17.018   

Total 1557.138 64    

Sumbe .r: Hasil Output SPSS Ve.rsi 26 (data diolah 2025) 

Hasil uji line.aritas pada tabe.l IV.9 di atas dipe.role .h nilai taraf 

signifikan de.viation from line.arity se .be.sar 0,418. Se.hingga 0,418 > 0,1 

maka dapat disimpulkan bahwa te.rdapat hubungan yang line.ar antara 

variabe.l pe.ndapatan te.rhadap luas lahan. 

 

Tabel IV.10 Hubungan Pendapatan dan Tingkat Pendidikan 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Square .s Df 

Me .an 

Square . F Sig. 

Pe .ndapatan 

* Tingkat 

Pe .ndidikan 

Be .twe.e .n 

Groups 

(Combine.d) 867.410 18 48.189 3.214 .001 

Line.arity 592.582 1 592.582 39.521 .000 

De .viation from 

Line.arity 

274.828 17 16.166 1.078 .402 

Within Groups 689.729 46 14.994   

Total 1557.138 64    

Sumbe .r: Hasil Output SPSS Ve.rsi 26 (Data Diolah, 2025) 

Hasil uji line.aritas pada tabe.l IV.10 di atas dipe.role.h nilai taraf 

signifikan de.viation from line.arity se .be.sar 0,402. Se .hingga 0,402 > 0,1 

maka dapat disimpulkan bahwa te.rdapat hubungan yang line.ar antara 

variabe.l tingkat pe.ndidikan dan pe.ndapatan. 
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6. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Multikolinearitas 

Adapun hasil uji multikoline.aritas yaitu se.bagai be.rikut: 

Tabel IV.11 Hasi Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Mode .l 

Unstandardize.d 

Coe .fficie.nts 

Standardize.d 

Coe .fficie.nts 

T Sig. 

Colline.arity 

Statistics 

B 

Std. 

E .rror Be .ta Tole.rance. VIF 

1 (Constant) 9.349 3.226  2.898 .005   

Luas Lahan .285 .087 .340 3.295 .002 .798 1.253 

Tingkat 

Pe .ndidikan 

.434 .097 .464 4.494 .000 .798 1.253 

a. De .pe.nde .nt Variable.: Pe .ndapatan 

Sumbe .r: Hasil Output SPSS Ve.rsi 26 (data diolah 2025) 

Hasil uji multikoline.aritas pada tabe.l IV.11  me .nunjukkan 

bahwa nilai VIF luas lahan adalah 1,253 < 10, nilai VIF tingkat 

pe .ndidikan adalah 1,253 < 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai 

VIF dari ke .dua variabe.l te.rse .but <0,10. Ke .simpulannya tidak te.rjadi 

multikoline.aritas antara variabe.l inde.pe .nde.n te.rhadap variabe .l 

de .pe.nde .n. 

b. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Adapun hasil uji he.te.roske .dastisitas de .ngan me.nggunakan uji 

Gle .jse.r  adalah se.bagai be.rikut:  
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Tabel IV. 12 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Mode .l 

Unstandardize.d 

Coe .fficie.nts 

Standardize.d 

Coe .fficie.nts 

t Sig. B Std. E .rror Be .ta 

1 (Constant) 3.938 1.912  2.059 .044 

Luas Lahan -.024 .051 -.065 -.460 .647 

Tingkat Pe.ndidikan -.009 .057 -.023 -.163 .871 

a. De .pe.nde .nt Variable.: ABS_RE .S 

Sumbe .r: Hasil Output SPSS Ve.rsi 26 (data diolah 2025) 

Hasil uji he.te.roke .dastisitas pada tabe.l IV. 12 Dipe .role.h nilai 

signifikan dari variabe.l luas lahan se.be .sar 0,647 > 0,1 dan variabe.l 

tingkat pe.ndidikan 0,871 > 0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa 

ke .dua variabe.l inde .pe.nde .n te .rse .but tidak te.rjadi masalah 

he .te.roke .dastisitas pada mode.l re.gre .si. 

7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Adapun hasil uji re.gre .si line.ar be.rganda dapat dilihat pada tabe.l di 

bawah ini:  

Tabel IV. 13 Hasil Uji Regresi Linear berganda 

Coefficientsa 

Mode .l 

Unstandardize.d 

Coe .fficie.nts 

Standardize.d 

Coe .fficie.nts 

t Sig. B Std. E .rror Be .ta 

1 (Constant) 9.349 3.226  2.898 .005 

Luas Lahan .285 .087 .340 3.295 .002 

Tingkat Pe.ndidikan .434 .097 .464 4.494 .000 

a. De .pe.nde .nt Variable.: Pe .ndapatan 

Sumbe .r: Hasil Output SPSS Ve.rsi 26 (data diolah 2025) 

Be .rdasarkan hasil tabe.l IV. 13 me .nunjukkan pe.rsamaan re.gre .si se .bagai 

be .rikut: 
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P = 9,349 + 0,285 LL + 0,434TP + e. 

Pe .nje.lasan dari pe.rsamaan di atas adalah se .bagai be.rikut: 

a. Konstanta se.be.sar 9,349 me.mpunyai arti jika luas lahan dan tingkat 

pe .ndidikan dianggap konstanta atau nilainya 0, maka pe.ndapatan tidak 

be .rubah yaitu se.be .sar 9,349 atau sama se.pe .rti nilai se.be.lumnya. 

b. Koe .fisie.n re .gre .si X1 (luas lahan) se .be .sar 0,285 artinya jika se.tiap 

variabe.l luas lahan dinaikkan se.be .sar 1 satuan, maka akan me.ningkatkan 

pe .ndapatan se.be .sar 0,285 satuan de.ngan anggapan variabe.l lain te.tap. 

c. Koe .fisie.n re .gre.si X2 (tingkat pe.ndidikan) se .be.sar 0,434 artinya jika 

variabe.l tingkat pe.ndidikan dinaikkan se .be .sar 1 satuan, maka akan 

me.ningkatkan ke.putusan se .be.sar 0,434 satuan de.ngan anggapan variabe.l 

lain te.tap. 

8. Hasil Uji Hipotesis  

a. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Adapun hasil uji signifikansi parsial (uji t) se .bagai be.rikut: 

Tabel IV. 15 Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Mode .l 

Unstandardize.d 

Coe .fficie.nts 

Standardize.d 

Coe .fficie.nts 

t Sig. B Std. E .rror Be .ta 

1 (Constant) 9.349 3.226  2.898 .005 

Luas Lahan .285 .087 .340 3.295 .002 

Tingkat Pe.ndidikan .434 .097 .464 4.494 .000 

a. De .pe.nde .nt Variable.: Pe .ndapatan 

Sumbe .r: Hasil Output SPSS Ve.rsi 26 (data diolah 2025) 

Untuk ttabe .l dipe.role.h dari rumus df = n-k-1  de .ngan jumlah 

re .sponde .n (n) adalah 65, jumlah se.luruh variabe.l adalah 3. Se.hingga ttabe.l 
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= 65-3-1 = 61 dipe .role.h nilai ttabe.l = 1,670. Be .rdasarkan tabe.l IV. 15 

dapat dilihat bahwa variabe.l luas lahan se .be.sar 3,295 > 1,670 maka Ha1 

dite.rima dan H01 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa luas lahan 

be .rpe.ngaruh te.rhadap pe.ndapatan.  

Variabe.l tingkat pe.ndidikan se.be.sar 4,494 > 1,670 maka Ha2 

dite.rima dan H02 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pe .ndidikan be.rpe .ngaruh te.rhadap pe.ndapatan. 

b. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Adapun hasil uji simultan pada variabe.l ini adalah se.bagai be.rikut: 

Tabel IV. 16 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Mode .l Sum of Square .s Df Me .an Square. F Sig. 

1 Re .gre.ssion 736.285 2 368.142 27.806 .000b 

Re .sidual 820.854 62 13.240   

Total 1557.138 64    

a. De .pe.nde .nt Variable.: Pe .ndapatan 

b. Pre .dictors: (Constant), Tingkat Pe.ndidikan, Luas Lahan 

Sumbe .r: Hasil Output SPSS Ve.rsi 26 (data diolah 2025) 

Tabe.l IV. 16 Me.nunjukkan nilai Ftabe.l = df1 = k-1 dan df2 = n-k, 

dimana jumlah re.sponde .n (n) adalah 65 dan jumlah se.luruh variabe.l 

se .banyak 3, maka Ftabe .l df1 = 3-1 = 2 dan df2 = 65-4 = 61. Nilai Ftabe .l 

dipe.role .h se .be .sar 2,39 dan nilai Fhitung se .be .sar 27,806. Fhitung > Ftabe .l, 

maka disimpulkan  Ha3 dite.rima dan H03 ditolak, artinya luas lahan dan 

tingkat pe.ndidikan be.rpe .ngaruh te.rhadap pe .ndapatan. 
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9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Adapun dari hasil uji koe.fisie.n de .te.rminasi (R2) se .bagai be.rikut: 

Tabel IV. 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Mode .l R R Square . 

Adjuste .d R 

Square . 

Std. E .rror of 

the. E .stimate. 

1 .688a .473 .456 3.639 

a. Pre .dictors: (Constant), Tingkat Pe.ndidikan, Luas Lahan 

Sumbe .r: Hasil Output SPSS Ve.rsi 26 (data diolah 2025) 

Be .rdasarkan tabe.l IV. 14 dipe.role.h angka R Square. se.be .sar 0,473 

artinya kore.lasi antara variabe.l luas lahan dan tingkat pe .ndidikan 

te.rhadap pe.ndapatan adalah se.be.sar 0,473. Maka dapat disimpulkan 

bahwa variabe.l luas lahan dan tingkat pe .ndidikan mampu me.nje.laskan 

variabe.l pe.ndapatan se.be .sar 47,3% se .dangkan 52,7% dije.laskan ole.h 

faktor-faktor lain diluar variabe .l pe.ne .litian yang dite.liti. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Be .rdasarkan hasil analisis, pe.mbahasan hasil pe.ne.litian yang dipe.role.h 

adalah se.bagai be.rikut: 

1. Pengaruh Luas Lahan terhadap Pendapatan 

Se .bagai salah satu sumbe.r daya alam, lahan me.mpunyai pe.ran 

pe .nting bagi manusia dalam me.langsungkan ke.butuhan hidup maupun 

ke .giatan ke.hidupan sosial-e.konomi dan sosial-budaya. bahwa hubungan 

luas lahan te.rhadap pe .ndapatan pe.tani kare .t dimana luas lahan me.njamin 

jumlah atau hasil yang akan dipe.role.h ole.h pe .tani, jika luas lahan yang 
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digunakan se.dikit, maka jumlah pe.ndapatan yang dite.rima ole.h pe .tani juga 

akan me.nurun kare.na tanaman yang ditanam ole.h pe.tani me.njadi 

be .rkurang. Se.baliknya, jika luas lahan me.ningkat maka jumlah pe.ndapatan 

yang dite.rima juga akan me.ningkat. 

Be .rdasarkan hasil uji signifikan (uji t) dapat dilihat bahwa thitung 

pada variabe.l luas lahan se .be.sar 3,295 dan ttabe.l se .be.sar 1,670. Se.hingga 

thitung ( 3,295)  >  ttabe .l (1,670). Jadi dapat disimpulkan bahwa variabe.l 

luas lahan be.rpe .ngaruh te.rhadap pe.ndapatan pe.tani kare.t di De.sa 

Tandihat Ke.camatan Angkola Se.latan Kabupate.n Tapanuli Se.latan. 

Pe .ne .litian ini se.jalan de.ngan pe.ne .litian Sinta Aditya, 

Se .ptianita,dan E.ndang Lasniawati me.nunjukkan hasil bahwa luas 

lahan be.rpe .ngaruh signifikan te.rhadaap pe.ndapatan pe.tani kare.t. 

Luas lahan bagi pe.tani kare.t me.rupakan salah satu faktor yang 

me.mpe .ngaruhi me.ningkatnya pe.ndapatan hasil ge.tah kare.t.  se .imakin 

luas lahan pe.itani maka pe.indapatannya juga akan me.iningkat. Lahan 

yang dike.iloila de .ingan baik te.intunya akan me.imbe .irikan hasil yang 

baik dan me.inguntungkan bagi pe.itani. Jadi ke.simpulannya adalah 

bahwa luas lahan be.rpe.ngaruh te.rhadap pe .ndapatan pe.tani kare.t di 

De .sa Tandihat Ke.camatan Angkola Se.latan Kabupate.n Tapanuli 

Se .latan. 
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2. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Pendapatan 

Pe .indidikan adalah suatu pro ise.is yang dinamis se.isuai de .ingan 

pe .irubahan masyarakat dan ke.imajuan ilmu pe.inge .itahuan se .irta 

te.ikhnoiloigi. SDM dianggap le.ibih be.irnilai apabila sikap, pe .irilaku, 

wawasan, ke.imampuan, ke.iahlian se.irta ke.ite .irampilannya se.isuai de .ingan 

ke .ibutuhan be.irbagai bidang dan se .iktoir. Pe .ndidikan se.se .orang pada 

umumnya akan me.mpe .ngaruhi cara be.rpikirnya. De.ngan pe.ndidikan 

maka se.se .orang akan me.miliki pe.nge .tahuan yang luas, mudah 

me.nge .mbangkan ide.-ide., mudah me .ngadopsi te.knologi dan 

makindinamis sikapnya te.rhadap hal-hal baru te.rutama dalam 

me.nghadapi pe.rubahan yang le.bih mode.rn. 

Be .rdasarkan hasil uji signifikan (uji t) dapat dilihat bahwa thitung 

pada variabe.l tingkat pe.ndidikan se.be .sar 4,494 dan ttabe.l se .be .sar 1,670. 

Se .hingga thitung ( 4,494)  >  ttabe.l (1,670). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

variabe.l tingkat pe.ndidikan be.rpe .ngaruh te.rhadap pe.ndapatan pe.tani 

kare.t di De .sa Tandihat Ke.camatan Angkola Se.latan Kabupate.n 

Tapanuli Se.latan. 

Pe .ne .litian ini se.jalan de.ngan pe.ne .litian Arnisa Sire.gar 

me.nunjukkan hasil bahwa tingkat pe.ndidikan be.rpe .ngaruh te.rhadap 

pe .ndapatan pe.tani kare.t. Hal ini me.nunjukkan Pe .ndidikan sangat 

dipe.rlukan me.skipun dalam bidang pe.rtanian,  te.rmasuk pe.ngolahan 

kare.t, karna yang me .mpunyai pe.ndidikan de .ngan orang yang tidak 

me.mpunyai pe.ndidikan akan be.rbe .da kualitasnya. Orang yang 
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me.mpunyai pe.ndidikan akan le.bih me.nge .tahui bagaimana tata cara 

pe .ngolahan kare.t itu agar me.nghasilkan le.bih banyak produksinya 

untuk me.ningkatkan pe.ndapatan. Jadi ke .simpulannya bahwa ada 

pe .ngaruh variabe.l tingkat pe.ndidikan te .rhadap pe.ndapatan pe.tani 

kare.t di De .sa Tandihat Ke.camatan Angkola Se.latan Kabupate.n 

Tapanuli Se.latan. 

3. Pengaruh Luas Lahan dan Tingkat Pendidikan terhadap Pendapatan 

Be .rdasarkan te.ori, Luas lahan me.rupakan pe.ne .ntu dari pe.ngaruh 

komoditas pe.rtanian, be.sarnya luasan yang dike.lola dalam be.rusaha tani 

untuk me.nghasilkan produksi. Se .makin luas lahan yang ditanami maka 

se .makin be.sar jumlah produksi yang dihasilkan ole.h lahan te.rse .but. Dalam 

usaha tani pe.milikan atau pe.nguasaan lahan se.mpit sudah pasti kurang 

e .fisie.n dibanding lahan yang le.bih luas. 

Pe .ndidikan me.rupakan kunci untuk me .ningkatkan e.fe.ktivitas dan 

e .fisie.nsi dalam be.rtani kare.t. Me .lalui pe.ndidikan, pe.tani dapat 

me.mpe .role.h pe .nge.tahuan dan ke.te.rampilan yang dipe.rlukan untuk 

me.nghadapi tantangan dalam industri kare.t dan me .ningkatkan 

ke .se .jahte.raan se .cara ke.se .luruhan. 

Be .rdasarkan hasil pe.ne .litian yang te.lah dilakukan me.nyatakan 

bahwa ada pe.ngaruh se .cara simultan antara variabe.l luas lahan dan tingkat 

pe .ndidkan te.rhadap pe.ndapatan pe.tani kare .t di De.sa Tandihat Ke.camatan 

Angkola Se .latan Kabupate.n Tapanuli Se.latan de.ngan nilai Fhitung (27,806) 

dan Ftabe .l (2,39). Fhitung > Ftabe .l, maka disimpulkan  Ha3 dite.rima dan H03 
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ditolak, artinya  se.cara simultan luas lahan dan tingkat pe.ndidikan 

be .rpe.ngaruh te .rhadap pe.ndapatan. Be.rdasarkan uji R2 dipe .role.h angka R 

Square . se .be .sar 0,473. Maka dapat disimpulkan bahwa variabe.l luas lahan 

dan tingkat pe.ndidikan mampu me.nje.laskan variabe.l pe.ndapatan se .be.sar 

47,3% se .dangkan 52,7% dije.laskan ole.h faktor-faktor lain diluar variabe.l 

pe .ne.litian yang dite.liti. 

Pe .ne .litian ini didukung ole.h pe.ne .liti te.rdahulu yang dilakukan ole.h 

Arnisa Sire .gar yang me.nyatakan bahwa luas lahan dan tingkat pe.ndidikan 

be .rpe.ngaruh se .cara signifikan te.rhadap pe .ndapatan pe.tani kare.t. Artinya 

luas lahan dan tingkat pe.ndidikan ini be.rkontribusi te.rhadap pe.ndapatan 

pe .tani kare.t dide.sa Tandihat Ke.camatan Angkola Se.latan. Hal ini 

me.nunjukkan pe .ndidikan sangat dipe.rlukan me.skipun dalam bidang 

pe .tanian, te.rmasuk pe.ngolahan kare.t, karna yang me.mpunyai pe.ndidikan 

akan le.bih me.nge.tahui bagaimana tata cara pe.ngolahan kare.t yang baik. 

Be .gitu juga de.ngan luas lahan yang se.makin dike.lola de.ngan baik maka 

akan me.mbe.rikan hasil yang baik dan me.nguntungkan bagi pe.tani. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Ke .se .luruhan rangkaian ke.giatan dalam pe .ne.litian te.lah dilakukan se.suai 

de .ngan langkah – langkah yang sudah dite .tapkan dalam me.todologi pe.ne .litian. 

Pe .ne .liti me.nyadari bahwa pe.ne .litian ini masih jauh dari ke.se .mpurnaan dan 

masih me.miliki ke.kurangan ke.te .rbatasan yang me.mungkinkan dapat 

me.mpe .ngaruhi hasil pe.ne .litian. Adapun ke .te.rbatasan – ke.te.rbatasan yang 

dihadapi pe.ne .liti se.lama pe.ne.litian dan pe.nyususnan skripsi ini adalah: 
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1. Ke .te.rbatasan pe.ne.litian ini te.rdapat pada pe.nggunaan variabe.l yang dite.liti 

yaitu te.rbatas pada variabe.l luas lahan, tingkat pe.ndidikan dan pe.ndapatan 

se .dangkan masih banyak variabe.l yang bisa untuk dite.liti. 

2. Dalam me.nye .barkan angke.t ( kue.sione .r) pe .ne.liti tidak me.nge .tahui apakah 

re .sponde .n te.rse .but me.ngisi  le.mbar kue .sione.r itu de.ngan jujur dalam 

me.njawab se.tiap pe.rtanyataan yang te .lah dibe.rikan dalam le.mbaran 

kue .sione.r te .rse .but. 

3. Masih kurangnya ilmu pe.nge .tahuan dan wawasan yang dimiliki pe.ne .liti 

4. Te.mpat pe.ne .litan, dimana pe.ne .liti hanya me.ne .liti di satu te.mpat yaitu De.sa 

Tandihat Ke.camatan Angkola Se.latan Kabupate.n Tapanuli Se.latan. 

Walaupun de.mikian pe.ne .liti be.rusaha agar ke .te.rbatasan yang dialami tidak 

me.ngurangi makna maupun hasil dari pe .ne.litian ini. Akhirnya se.gala upaya, 

ke .rja ke.ras dan bantuan dari se.mua pihak se .hingga skripsi ini dapat 

dise .le.saikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be .rdasarkan uraian pe.ne .litian yang te.lah dije.laskan pada bab se.be.lumnya, 

ke .simpulan dari pe.ne .litian yang be.rjudul Faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi 

pe .ndapatan pe.tani kare.t di De.sa Tandihat Ke.camatan Angkola Se.latan 

Kabupate.n Tapanuli Se.latan. Hasil dari pe.ne .litian ini, maka pe.ne.liti 

me.ngambil be.be.rapa ke.simpulan se.bagai be .rikut :  

1. Terdapat pengaruh variabe.l luas lahan te.rhadap Pe .ndapatan Pe.tani Kare.t di 

Desa tandihat Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. 

2. Terdapat pengaruh variabe.l tingkat pendidikan te.rhadap Pe.ndapatan Pe.tani 

Kare .t di Desa tandihat Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli 

Selatan. 

3. Terdapat pengaruh variabe.l luas lahan dan tingkat pendidikan te.rhadap 

Pe .ndapatan Pe.tani Kare.t di Desa tandihat Kecamatan Angkola Selatan 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 

B. Implikasi Penelitian 

Implikasi me.rupakan suatu konse .kue.nsi atau akibat langsung dari hasil 

pe .ne.muan suatu pe.ne .litian ilmiah. Be.rdasarkan ke.simpulan yang te.lah ditarik 

dari hasil pe.ne .litian maka implikasi pe.ne .litian ini adalah se.bagai be.rikut :  

4.  Te.muan bahwa Luas lahan me.miliki pe.ngaruh te.rhadap pe.ndapatan pe.tani 

kare.t, kare.na se .makin luas lahan yang dimiliki maka akan se.makin tinggi 

pe .ndapatannya. Implikasinya bagi pe .tani kare.t he .ndaknya bisa 
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me.manfaatkan lahannya se.cara baik dan maksimal agar dapat me.ningkatkan 

pe .ndapatannya. 

5. Te.muan bahwa tingkat pe.ndidikan me.miliki pe .ngaruh te.rhadap pe.ndapatan 

pe .tani kare.t, se.makin tinggi pe.ndidikan yang dimiliki pe.tani kare.t maka 

se .makin tinggi pula pe .ndapatannya, implikasinya bagi pe.tani kare.t ialah 

bahwa pe.tani kare.t harus le.bih giat dalam pe.nge .tahuan formal maupun non 

formal. 

6. Te.muan dari pe.ne.litian ini me.mbe .rikan re .kome.ndasi bagi pe.tani kare.t di 

De .sa Tandihat agar se.makin me.ningkatkan kualitas produksi kare.t se .hingga  

pe .ndapatan pe.tani kare.t  juga me.ningkat dan ke.se .jahte.raan masyarakat le.bih 

baik. 

C.  Saran  

Be .rdasarkan pe.ne .litan, pe.ne.liti me.nyadari masih te.rdapat ke.kurangan 

didalamnya, maka pe.ne .liti me.mbe .rikan saran agar me .ndapatkan gambaran 

untuk pe.rtimbangan se.rta pe.nye .mpurnaan pe.ne .litian se.lanjutnya. Maka pe.ne .liti 

me.nyarankan se.bagi be.rikut :   

1. Akade .misi 

Pe .ne .liti be.rharap dapat dijadikan salah satu re.fe .re.nsi bagi akade.misi 

yang te.rtarik untuk me.mpe.lajari te.ntang faktor apa saja yang me.mpe .ngaruhi 

pe .ndapatan dan pe.ne .liti me.nyarankan agar me.mpe.rluas dan me.mpe.rbe .sar 

faktor te.rse .but untuk dipe.lajar untuk me.ncapai hasil yang le.bih baik lagi. 

2. Pe .ne .liti Se.lanjutnya  
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Pe .ne .litian ini me.mpunyai ke.kurangan, khususnya dari tingkat 

jangkauan se.rta batasan-batasan yang dimiliki pe.ne .litian ini. Maka untuk 

pe .ne.liti se.lanjutnya agar bisa me.nambahkan variabe.l lainnya yang be.rbe .da 

de .ngan pe.ne .litian ini.se.rta pe.nambahan data dan waktu yang le.bih lama 

agar me.ningkatkan e.fe .ktivitas dan akurasi data yang dihasilkan pada 

pe .ne.litian se.lanjutnya. 

3. Bagi Pe.tani Kare.t 

De .ngan adanya pe.ne .litan ini diharapkan agar pe.tani kare.t bisa se .makin 

me.mpe .rhatikan pe.rawatan kare.t dan pe .nggunaan pupuk se.rta me.njaga 

kualitas kare.t agar pe.tani me.ndapatkan hasil ge.tah kare.t yang le.bih baik dan 

me.miliki nilai jual yang tinggi agar pe.ndapatan yang dite.rima le.bih banyak 

lagi.  
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ANGKET PENELITIAN 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN 

PETANI KARET DI DESA TANDIHAT KECAMATAN 

ANGKOLA SELATAN KABUPATEN SELATAN 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Pekerjaan  : 

Usia  : 

Jenis Kelamin : 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan dan jawaban yang tersedia.  

2. Jawab dan isilah sesuai dengan pernyataan dibawah ini dengan memberikan 

tanda centang (√) pada alternatif yang tersedia pada kolom jawaban. 

3. Mohon jawaban diberikan secara objektif untuk akurasi hasil penelitian, pada 

salah satu pilihan jawaban. 

Sangat Setuju 

(SS) 

Setuju  

( S) 

Kurang Setuju 

(KS) 

Tidak Setuju 

(TS) 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

5 4 3 2 1 

 

4. Semua jawaban Bapak/Ibu, saudara/i dijamin kerahasiaannya. 

5. Pernyataan ini semata untuk tujuan penelitian. 

 

 



 
 

  

Pendapatan ( Variabel Y) 

No  Pernyataan  

Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1. Pendapatan yang saya peroleh dari hasil 

penjualan getah karet dapat 

ditabung atau diinvestasikan 

     

2. Pendapatan saya hanya bersumber dari 

penjualan getah karet 

     

3. Saya menjual getah karet disaat ingin 

membeli sesuatu yang diinginkan 

     

4. Pendapatan yang saya peroleh dari hasil 

kebun karet dapat mencukupi 

kebutuhan keluarga 

     

5. Hasil getah karet yang banyak dapat 

meningkatkan pendapatan petani 

karet 

     

6. Menurut saya, harga karet itu 

tergantung kualitas getah karetnya 

     

7. Saya percaya bahwa kualitas getah 

karet yang saya hasilkan memenuhi 

standar baik untuk dijual  

     

8. Kualitas karet yang bagus akan 

menjadikan pendapatan lebih 

meningkat 

     

Luas Lahan ( Variabel X1) 

No Pernyataan  
Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1. Saya mendapatkan keuntungan yang 

memadai dari setiap hektar lahan 

yang saya miliki 

     

2. Luas lahan yang saya miliki 

mendukung pendapatan saya secara 

keseluruhan 

     

3. Keberhasilan usaha karet saya 

dipengaruhi oleh luas lahan yang 

saya miliki 

     

4. Saya memiliki jumlah pohon karet yang 

cukup untuk untuk menghasilkan 

     



 
 

  

getah yang optimal dilahan saya 

5. Jumlah pohon yang saya tanam 

berpengaruh langsung terhadap 

pendapatan saya 

     

6. Saya merasa hasil panen saya per 

hektar meningkat seiring waktu 

     

7. Jumlah getah karet yang saya peroleh 

per hektar sangat memuaskan 

     

8. Hasil panen saya cukup untuk menutupi 

biaya operasinal dan kebutuhan 

lainnya 

     

Tingkat Pendidikan ( Variabel X2) 

No  Pernyataan 
Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1. Pendidikan formal yang saya terima 

memberikan saya pengetahuan yang 

relevan untuk meningkatkan usaha 

karet saya 

     

2. Saya telah menyelesaikan pendidikan 

formal yang membantu saya dalam 

mengelola usaha karet saya 

     

3. Saya merasa bahwa pendidikan formal 

berkontribusi pada pengambilan 

keputusan yang lebih baik dalam 

pengelolaan karet 

     

4. Pengalaman belajar dari masyarakat atau 

keluarga membantu saya dalam 

mengelola usaha karet  

     

5. Saya mendapatkan pengetahuan ddari 

pelatihan atau kursus yang bermanfaat 

untuk usaha karet saya 

     

6. Saya memiliki keterampilan praktis yang 

baik dalam teknik penyadapan karet 

     



 
 

  

7. Keterampilan saya dalam mngelola karet 

dapat meningkatkan hasil produksi 

karet saya 

     

8. Saya menrasa bahwa keterampilan praktis 

saya membantu dalam meningkatkan 

efisiensi kerja dikebun karet 

     

Tandihat,   Desember 2024 

Responden  

 

 

(………………………………) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

Tabulasi Data Luas Lahan (X1) 

 

No. 
Pernyataan 

Jumlah 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

1 4 4 4 4 5 5 3 2 31 

2 5 5 4 4 4 4 4 5 35 

3 5 5 5 5 5 5 3 3 36 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 3 3 3 4 4 4 4 4 29 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

7 4 4 4 4 5 4 5 5 35 

8 5 4 4 4 4 4 5 4 34 

9 5 5 5 4 4 5 4 5 37 

10 5 5 4 4 4 5 4 4 35 

11 3 5 4 4 4 4 4 4 32 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

13 5 5 4 5 4 5 5 5 38 

14 5 5 5 2 4 4 2 2 29 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

16 4 4 5 5 3 3 4 3 31 

17 5 5 4 5 5 3 4 4 35 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

20 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

21 3 3 3 5 4 5 4 5 32 

22 4 4 5 4 4 4 5 5 35 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

24 3 4 4 3 2 4 2 2 24 

25 5 5 5 5 4 4 5 4 37 

26 4 5 5 5 5 5 5 4 38 

27 3 4 3 4 3 4 3 4 28 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

29 4 4 4 3 3 4 4 3 29 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

31 5 1 4 4 4 3 4 4 29 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

34 5 5 5 5 5 5 3 3 36 



 
 

  

35 3 4 3 3 3 3 4 3 26 

36 4 3 2 3 3 3 2 2 22 

37 4 4 4 4 4 4 2 2 28 

38 4 3 4 4 4 3 3 4 29 

39 4 3 4 3 4 3 3 3 27 

40 4 5 5 5 5 5 5 4 38 

41 5 5 3 3 3 3 2 2 26 

42 5 5 4 4 4 4 3 3 32 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

44 4 5 4 4 4 2 4 3 30 

45 5 5 5 5 5 4 4 4 37 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

48 4 4 4 4 4 4 1 1 26 

49 4 3 3 3 3 3 4 4 27 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

51 4 5 5 4 3 5 3 4 33 

52 4 4 3 3 3 2 1 1 21 

53 3 3 3 3 3 4 4 4 27 

54 5 4 4 5 4 5 5 5 37 

55 4 5 4 4 4 5 4 5 35 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

59 2 2 2 1 2 2 2 2 15 

60 4 3 4 4 3 4 3 4 29 

61 3 3 3 3 3 3 2 1 21 

62 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

63 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

64 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

65 3 3 4 3 4 4 4 3 28 

 

 

 

 



 
 

  

Tabulasi Data Tingkat Pendidikan (X2) 

 

No. 
Pernyataan 

Jumlah 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

1 4 4 3 4 4 4 3 4 30 

2 5 4 2 2 4 4 5 5 31 

3 4 4 5 5 5 4 4 5 36 

4 4 5 4 4 4 5 5 4 35 

5 5 5 5 5 4 4 5 4 37 

6 5 5 5 4 5 4 5 4 37 

7 4 4 5 5 4 4 5 5 36 

8 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

9 5 5 5 4 4 5 4 5 37 

10 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

11 5 5 4 4 4 4 5 5 36 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

13 4 5 4 5 3 5 4 4 34 

14 4 4 4 3 5 4 4 3 31 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

16 4 5 5 5 3 5 5 5 37 

17 4 4 4 2 4 3 4 5 30 

18 4 4 4 5 5 4 5 4 35 

19 5 4 5 5 5 4 4 4 36 

20 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

21 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

22 4 4 3 4 4 3 3 3 28 

23 4 5 5 5 5 5 5 3 37 

24 3 4 3 3 3 4 4 3 27 

25 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

26 2 4 4 4 3 4 3 5 29 

27 5 5 5 5 5 5 5 3 38 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

29 4 3 4 3 3 2 4 5 28 

30 5 4 4 4 4 5 5 4 35 

31 3 4 4 5 5 4 5 4 34 

32 5 4 4 4 4 5 4 4 34 

33 4 5 5 5 5 5 5 4 38 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 



 
 

  

35 5 5 4 5 4 4 4 4 35 

36 3 5 5 5 5 4 4 4 35 

37 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

38 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

39 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

40 3 3 3 3 4 3 3 3 25 

41 5 4 4 4 5 5 5 5 37 

42 3 2 2 3 3 2 3 3 21 

43 5 5 3 4 4 4 4 4 33 

44 4 5 4 4 4 5 4 4 34 

45 5 5 5 4 5 5 4 4 37 

46 4 4 5 5 5 5 5 5 38 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

48 4 4 4 4 3 4 5 5 33 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

51 3 4 4 4 4 3 3 3 28 

52 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

53 4 4 3 4 4 3 4 3 29 

54 4 4 5 4 5 4 5 4 35 

55 4 5 4 5 4 5 4 4 35 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

59 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

60 5 5 4 5 5 4 4 4 36 

61 2 2 2 2 2 3 3 3 19 

62 4 4 3 3 3 4 4 4 29 

63 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

64 3 3 2 3 4 3 4 3 25 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

 

 

Tabulasi Data Pendapatan (Y) 

 

No. 
Pernyataan 

Jumlah 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 

1 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

2 4 5 5 4 4 5 5 4 36 

3 3 3 3 3 4 4 4 4 28 

4 4 3 4 4 4 4 4 3 30 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

6 4 4 4 5 5 4 4 4 34 

7 5 4 5 5 5 4 4 4 36 

8 5 4 5 5 5 4 5 5 38 

9 4 5 4 4 4 5 4 5 35 

10 4 5 4 4 4 5 5 4 35 

11 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

14 4 4 3 4 4 4 3 4 30 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

19 4 5 4 5 5 4 4 5 36 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

21 4 4 3 3 3 4 4 4 29 

22 3 3 3 4 5 4 4 4 30 

23 5 5 5 4 4 5 5 5 38 

24 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

25 4 5 5 5 5 4 4 5 37 

26 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

27 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

32 4 4 3 3 3 3 3 3 26 



 
 

  

33 4 5 5 4 4 4 4 4 34 

34 4 4 4 5 5 4 4 4 34 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

36 5 4 4 5 5 3 3 4 33 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

38 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

39 5 5 5 3 4 5 5 5 37 

40 4 4 3 3 3 4 4 3 28 

41 4 4 4 3 4 4 4 3 30 

42 4 4 5 5 5 5 4 5 37 

43 5 3 5 4 5 3 3 4 32 

44 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

46 4 4 4 4 4 3 5 5 33 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

48 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

49 3 5 3 4 4 3 4 4 30 

50 4 4 4 3 5 5 5 4 34 

51 4 3 4 3 4 4 3 3 28 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

53 3 4 4 4 4 4 4 3 30 

54 5 4 4 5 5 4 4 5 36 

55 4 5 5 3 4 5 5 5 36 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

59 3 2 2 2 2 2 2 3 18 

60 5 4 5 4 5 5 4 5 37 

61 3 2 2 2 2 3 3 3 20 

62 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

63 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

64 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
 

 

 

 



 
 

  

Correlations 

 X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 

Luas 

Lahan 

X1_1 Pearson 

Correlation 

1 .615** .663** .614** .663** .481** .424** .425** .738** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

X1_2 Pearson 

Correlation 

.615** 1 .667** .557** .557** .560** .363** .334** .705** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .003 .007 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

X1_3 Pearson 

Correlation 

.663** .667** 1 .699** .699** .661** .538** .496** .827** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

X1_4 Pearson 

Correlation 

.614** .557** .699** 1 .769** .688** .663** .659** .876** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

X1_5 Pearson 

Correlation 

.663** .557** .699** .769** 1 .646** .619** .553** .845** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

X1_6 Pearson 

Correlation 

.481** .560** .661** .688** .646** 1 .559** .624** .810** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

X1_7 Pearson 

Correlation 

.424** .363** .538** .663** .619** .559** 1 .879** .814** 



 
 

  

Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

X1_8 Pearson 

Correlation 

.425** .334** .496** .659** .553** .624** .879** 1 .805** 

Sig. (2-tailed) .000 .007 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Luas 

Lahan 

Pearson 

Correlation 

.738** .705** .827** .876** .845** .810** .814** .805** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
Correlations 

 X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_8 

Tingkat 

Pendidikan 

X2_1 Pearson 

Correlation 

1 .672** .552** .503** .586** .621** .651** .557** .794** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

X2_2 Pearson 

Correlation 

.672** 1 .688** .697** .548** .756** .597** .477** .844** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

X2_3 Pearson 

Correlation 

.552** .688** 1 .775** .647** .672** .632** .571** .865** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 



 
 

  

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

X2_4 Pearson 

Correlation 

.503** .697** .775** 1 .616** .668** .563** .429** .822** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

X2_5 Pearson 

Correlation 

.586** .548** .647** .616** 1 .553** .592** .332** .757** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .007 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

X2_6 Pearson 

Correlation 

.621** .756** .672** .668** .553** 1 .689** .525** .851** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

X2_7 Pearson 

Correlation 

.651** .597** .632** .563** .592** .689** 1 .604** .820** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

X2_8 Pearson 

Correlation 

.557** .477** .571** .429** .332** .525** .604** 1 .691** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .007 .000 .000 
 

.000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Tingkat 

Pendidikan 

Pearson 

Correlation 

.794** .844** .865** .822** .757** .851** .820** .691** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 



 
 

  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Pendapatan 

Y_1 Pearson 

Correlation 

1 .582** .775** .622** .644** .566** .518** .691** .803** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Y_2 Pearson 

Correlation 

.582** 1 .720** .606** .559** .713** .720** .711** .841** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Y_3 Pearson 

Correlation 

.775** .720** 1 .684** .756** .713** .666** .713** .903** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Y_4 Pearson 

Correlation 

.622** .606** .684** 1 .842** .458** .472** .655** .803** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Y_5 Pearson 

Correlation 

.644** .559** .756** .842** 1 .604** .531** .684** .844** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Y_6 Pearson 

Correlation 

.566** .713** .713** .458** .604** 1 .770** .642** .818** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 



 
 

  

Y_7 Pearson 

Correlation 

.518** .720** .666** .472** .531** .770** 1 .682** .803** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Y_8 Pearson 

Correlation 

.691** .711** .713** .655** .684** .642** .682** 1 .863** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Pendapatan Pearson 

Correlation 

.803** .841** .903** .803** .844** .818** .803** .863** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.917 8 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.923 8 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.938 8 



 
 

  

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 65 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.58131781 

Most Extreme Differences Absolute .057 

Positive .056 

Negative -.057 

Test Statistic .057 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

  

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Pendapatan * 

Luas Lahan 

Between 

Groups 

(Combined) 757.305 17 44.547 2.618 .005 

Linearity 468.904 1 468.904 27.554 .000 

Deviation from 

Linearity 

288.401 16 18.025 1.059 .418 

Within Groups 799.833 47 17.018   

Total 1557.138 64    

 

 
ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Pendapatan * 

Tingkat 

Pendidikan 

Between 

Groups 

(Combined) 867.410 18 48.189 3.214 .001 

Linearity 592.582 1 592.582 39.521 .000 

Deviation from 

Linearity 

274.828 17 16.166 1.078 .402 

Within Groups 689.729 46 14.994   

Total 1557.138 64    

 

 

 

 

 



 
 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.349 3.226  2.898 .005   

Luas Lahan .285 .087 .340 3.295 .002 .798 1.253 

Tingkat 

Pendidikan 

.434 .097 .464 4.494 .000 .798 1.253 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.938 1.912  2.059 .044 

Luas Lahan -.024 .051 -.065 -.460 .647 

Tingkat Pendidikan -.009 .057 -.023 -.163 .871 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.349 3.226  2.898 .005 

Luas Lahan .285 .087 .340 3.295 .002 

Tingkat 

Pendidikan 

.434 .097 .464 4.494 .000 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

 

 

 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.349 3.226  2.898 .005 

Luas Lahan .285 .087 .340 3.295 .002 

Tingkat 

Pendidikan 

.434 .097 .464 4.494 .000 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 736.285 2 368.142 27.806 .000b 

Residual 820.854 62 13.240   

Total 1557.138 64    

a. Dependent Variable: Pendapatan 

b. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Luas Lahan 

 

 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .688a .473 .456 3.639 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Luas Lahan 
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